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ABSTRAK

Ayunin, Sheyla Qurrota. 201@®nalisis Vegetasi di Savana Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UMaulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing (I) Dwi Suheriyanto, Ri(ll) Dr. Ahmad
Barizi, M. A

Kata Kunci: Analisis Vegetasi, Savana, Taman Nasional Bromiogger Semeru
(TN-BTS)

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru TN-BTS memupaalah satu
kawasan pelestarian alam yang memiliki keragamamthyang cukup tinggi
sehingga berpotensi mampu menjaga keseimbanganstekosalami maupun
sebagai sumber daya hayati yang dapat dimanfadi&gh kehidupan. Savana
merupakan vegetasi utama dikawasan TN-BTS. Pemelitii bertujuan untuk
mengetahui komposisi dan kelimpahan jenis vegetasiana, ada tidaknya
perbedaan komposisi dan kelimpahan jenis vegetaging, dan jenis vegetasi
savana yang dominan di daerah tidak terbakar dacap&ebakaran Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS).

Penelitian dilakukan di Taman Nasional Bromo Temg§emeru pada
bulan Februari sampai dengan Mei 2010. Penelitrdilakukan pada daerah
TN-BTS seluas 50.276,20 ha dengan menggunakan ele¢ttdransek

Hasil penelitian di daerah tidak terbakar diperadk€hspesies, 11 spesies
tumbuhan perdu dan 18 spesies tumbuhan herba. d2edah pasca kebakaran
terdapat 28 spesies, 14 spesies tumbuhan perd@iddapesies tumbuhan herba.
Kelimpahan jenis tertinggi di daerah tidak terbagada tumbuhan herba adalah
dari jenisimperata cylindrical (106,57 %) dan kelimpahan jenis terendah adalah
dari jenis Cyperaceag (0,72%) Pada tumbuhan perdu nilai kelimpahan jenis
tertinggi adalah dari jenBteridium aquilinunmL (248,33%) dan nilai kelimpahan
jenis terendah adalah dari jeridens pilosal (0,94%) Pada daerah pasca
kebakaran nilai kelimpahan jenis tertinggi padakiuhan herba adalah dari jenis
I. cylindrica L (137,87%) dan nilai kelimpahan jenis terendahlald dari jenis
Cephalanthera longifolial (0,63%) Pada jenis perdu nilai kelimpahan jenis
tertinggi adalah dari jeniB. aquilinumL (161,46%) dan nilai kelimpahan jenis
terendah adalah dari jenSomandra umbellatd. (1,35%). Pada daerah yang
tidak terbakar memiliki komposisi jenis yang lethhnyak dari pada di daerah
pasca kebakaran. Kelimpahan jenis vegetasi padautuam perdu di daerah pasca
kebakaran lebih tinggi dari pada di daerah tidakakar. Jenis vegetasi yang
mendominasi pada jenis herba di daerah tidak terbdlRn pasca kebakaran
adalah dari jenid. cylindrica L. Pada jenis perdu di daerah tidak terbakar dan
pasca kebakaran didominasi oleh jeisaquilinumL.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yanglikikekayaan jenis
tumbuhan dan hewan yang sangat tinggi, sehingg& tidengherankan apabila
negeri ini disebut sebagai negara dengan kekayiadivérsitas terbesar di dunia
setelah Brasil (Sabarno, 2001). Melimpahnya kekaydzerbagai jenis
biodiversitas, berpotensi mampu menjaga keseimivaegasistem alami maupun
sebagai sumber daya hayati yang dapat dimanfadt&gnkehidupan (Burhan,

2009). Sebagaimana yang difirmankan Allah dalaratsdirHijr 15: 19-21

Lw:?ﬁ U»J juw» ;w qu-‘ G L’wb‘) (o) Lgd LM‘-J‘) (PN up)\“)

S5 5% BN I I N

jjlﬂjm‘y‘)dﬁuj)w‘f—bu\&y‘;wwdj ij/JJJ;AJMw)M

\
/

I

Artinya: "Dan Kami telah menghamparkan bumi dan jadikan padanya
gunung-gunung dan kami tumbuhkan padanya segalaatesnenurut ukuran.
Dan kami telah menjadikan untukmu di bumi keperkeperluan hidup, dan
(Kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kaekals-kali bukan pemberi
rezki kepadanya. Dan tidak ada sesuatupun melaingada sisi Kami-lah
khazanahnya; dan kami tidak menurunkannya melaird@mgan ukuran yang
tertentu”(Qs. Al-Hijr/15:19-21).

Pada ayat 19 diatas terdapat lafatgazup dan ayat 21 terdapat lafadz
(bigodarin ma’lumin) maksudnya ialah Allah menciptakan segala sesigtgan

ukuran tertentu atau dalam keadaan seimbang. Atemciptakan tumbuh-



tumbuhan tidak melebihi ukurannya dan seimbanginggh berfungsi sebagai
habitat atau rumah makhluk hidup lainnya. Dalamsekem terjadi peristiwa

saling memberi dan menerima diantara tumbuh-tumiuhbewan dan

lingkungannya. Apapun yang terjadi pada suatu Ibagékan mempengaruhi
bagian-bagian lainnya yang merupakan satu kesatistem (Rossidy, 2008).

Ekosistem di alam semesta ini diciptakan Allah krdimanfaatkan secara lestari
oleh umat manusia, dalam menjalani kehidupannya guencapai kesejahteraan
lahir dan batin (Burhan, 2009).

Ekosistem di alam banyak ragamnya. Misalnya, ete@sidutan, pesisir,
lautan dan lain-lain. Berbagai ragam ekosistemeberis memberikan manfaat
pada manusia. Karena itu, perlu dikelola manusizgae sebaik-baiknya, agar
berbagai manfaat tersebut tidak punah. Salah saima @ntuk menjaga
keseimbangan ekosistem alami dan sumber daya ledath dengan melakukan
konservasi. Konservasi yaitu suatu usaha pengelolsmng dilakukan oleh
manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam sehidggat menghasilkan
keuntungan secara berkelanjutan untuk generasi si@arsaat ini, serta tetap
memelihara potensinya untuk memenuhi kebutuhantkbbn generasi yang
akan datang (Irwanto, 2006).

Kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosisséinyang dikelola
dengan sistem zonasi dan dimanfaatkan untuk tujpemelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, satavserta rekreasi disebut
dengan Taman Nasional (Anonymous, 2007). Salah $atman Nasional di

Indonesia adalah Taman Nasional Bromo Tengger Seyanrg memiliki luas



50.276,20 Ha dengan ketinggian 750-3.676 meter gmimukaan laut
(Departemen Kehutanan, 2009). Rentang ketinggiam@&mungkinkan kawasan
konservasi tersebut memiliki keragaman hayati yarp tinggi dengan karakter
vegetasi yang khas dataran tinggi basah sepettiveds @naphalis javanicy
cemara gunung Gasuarina junghuhnianf dan adas Hoeniculum vulgare
(Hidayat, 2007).

Padang Savana Tengger merupakan hamparan padapgtryamg luas.
Pada musim penghujan, semua rumput dan tumbuhba fennya tumbuh subur
(Departemen Kehutanan, 2009).

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Lukman a§a81 :

T
@
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P
.- [E-

. - - w2 B . A .//../ ~’ﬂ;/ /9,.5/

(£

A\

Artinya: "Dia menciptakan langit tanpa tiang yangrku melihatnya dan Dia
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supbyani itu tidak
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan yadsegala macam
jenis binatang. dan kami turunkan air hujan darnggt, lalu kami tumbuhkan

padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang B&@&: Lukman/31: 10)

Allah tidak pernah menciptakan segala sesuatu yaadk bermanfaat.
Berdasarkan QS Lukman ayat 10 di atas dijelaskdmvéaAllah menciptakan
langit dan menurunkan air hujan agar tumbuh-tumbupang ada di bumi

tumbuh subur dan dapat dimanfaatkan oleh makhidiphiainnya.



Pada musim kemarau di Padang Savana Tengger sempatrrumputan
dan tumbuhan herba lainnya sudah menjadi cokldairSeu juga, pada musim
kemarau di kawasan ini sering terjadi kebakararpétemen Kehutanan, 2009).
Kebakaran di Savana Tengger terjadi beberapa &alij ynenghanguskan sekitar
90 hektar padang savana dan lahan yang terbakaukeya merupakan padang
rumput yang mengering (Widianto, 2009). Menurubinfasi dari pengelola TN-
BTS kebakaran terakhir terjadi pada bulan agusd@® 2Akibat seringnya terjadi
kebakaran, maka padang rumput telah berkembangadiemggetasi utama
dikawasan ini (Departemen kehutanan, 2009).

Informasi tentang keanekaragaman flora yang adaadana TN-BTS
masih sedikit, sehingga perlu dilakukan inventaiisgerhadap flora dalam hal ini
adalah kegiatan analisis vegetasi untuk memperalata terbaru savana.
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukamelg@n tentang Analisis

Vegetasi di Savana Taman Nasional Bromo Tenggee&em

1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diambiusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana komposisi dan kelimpahan jenis vegetsma di daerah yang
tidak terbakar dan di daerah pasca kebakaran T&msional Bromo Tengger

Semeru?



2. Adakah perbedaan komposisi dan kelimpahan jenigtasp savanna pada
daerah yang tidak terbakar dengan daerah pasc&ata@baTaman Nasional
Bromo Tengger Semeru?

3. Apa saja jenis vegetasi savana yang dominan dabaemng tidak terbakar dan

di daerah pasca kebakaran Taman Nasional Bromag€eisgmeru.

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui komposisi dan kelimpahan jeniseteg savana di daerah
yang tidak terbakar dan di daerah pasca kebakasamai Nasional Bromo
Tengger Semeru.

2. Untuk mengetahui perbedaan komposisi dan kelimp@as vegetasi savana
pada daerah yang tidak terbakar dan daerah pabekd@n Taman Nasional
Bromo Tengger Semeru.

3. Untuk mengetahui jenis vegetasi savana yang domiataerah yang tidak
terbakar dan di daerah pasca kebakaran Taman Madgyomo Tengger
Semeru.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam upaya konservamnalerutama dalam
memberikan informasi dan gambaran tentang keangdanan flora dan jenis apa
saja yang terdapat di savana Taman Nasional Bromagger Semeru.

Selanjutnya dari hasil inventarisasi dalam perelithi dapat dimanfaatkan dalam

hal-hal sebagai berikut:



1. Bagi pendidikan dan pengajaran
a. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat digunakabasgi sumber informasi
untuk melakukan penelitian lebih lanjut
b. Sebagai alternatif topik praktikum pada mata kué&blogi tumbuhan
2. Bagi pihak pengelola
a. Membantu untuk penyediaan data tentang keanekaeagaeyetasi savana
yang diperlukan sebagai referensi bagi pihak peteyel
b. Sebagai bahan informasi bagi pihak pengelola dalamaya

mempertahankan kelestarian vegetasi savana

1.5Batasan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang teraratkantmtasan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tumbuhan yang dianalisis di daerah Penanjakan yaegipakan daerah
savana yang terbakar dan di daerah Jemplangmangpakan daerah savana
yang tidak terbakar

2. Vegetasi yang diamati berupa tumbuhan herba datuper

3. Variabel untuk mengetahukelimpahan jenis vegetasi meliputi densitas
(kerapatan), frekuensi, kerimbunan, dominasi daarditas (keanekaragaman)

4. ldentifikasi dibatasi sampai pada tingkat famikaji tidak ditemukan pada

tingkat spesies
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Vegetasi Dalam Al quran

Firman Allah dalam Al-Quran surat 'Abasa 80: 27-32
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Artinya: "Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di bumitu, Anggur dan sayur-
sayuran, Zaitun dan kurma, Kebun-kebun (yang) leDain buah-buahan serta
rumput-rumputan, Untuk kesenanganmu dan untuk &mgabinatang ternakmu”
(QS. Abasa/80: 27-32).

Pada ayat di atas terdapat lafdéeé:lx~ s yang memiliki arti kebun-kebun
(yang lebat) yaitu kebun-kebun yang dikelilingi fpak pepohonan, dan buah-
buahan serta rumput-rumputan. Buah-buahan yangkdimaadalah yang biasa
dimakan oleh manusia, dan rerumputan adalah yaagphiimakan oleh hewan
ternak dan binatang lainnya. Berdasarkan ayat @ &llah menggambarkan
suatu vegetasi alam yaitu sayuran, rumput-rumpséoagai tumbuhan herba,

dan pepohonan seperti kurma dan zaitun (Allam, 2005



Pada surat An-Naba’' 78: 14-17

Z, - P

P N S o Firr £~ P T L~ L
¢32 O] (T Bl w3 (5 BLS) B ety 7 50 (2 B LS 2L lnanadl e W50

S

Artinya: “Dan kami turunkan dari awan air yang baaly tercurah, Supaya kami
tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-twmhan, Dan kebun-kebun
yang lebat? Sesungguhnya hari Keputusan adalatuswaktu yang ditetapkan”
(QS An-Naba'/78:14-17)

Surat An-Naba’ ayat 14-17 menjelaskan bahwa Allaanambuhkan
biji-bijian, tumbuh-tumbuhan dan kebun-kebun yarigdang. Jenis biji-
bijian seperti gandum dan jagung yang menjadi makapokok manusia.
Jenis tumbuh-tumbuhan seperti rumput dan alanggalgang menjadi
makanan pokok hewan ternak. Dan kebun-kebun yandang dipenuhi

buah-buahan yang beraneka warna dan rasanya (A2@0%).

Ayat-ayat tersebut menggambarkan struktur vegetdam dalam
sebuah ekosistem yang dapat memberikan manfaat maghluk hidup
seperti manusia dan hewan ternak. Semua kesenamgan Allah ciptakan
tersebut sebagai bentuk kenikmatan yang Allah harilagar kita semua

bersyukur.

2.2 Kajian Ekosistem dalam Al Qur’'an



Dalam al-Quran, Allah SWT menggambarkan ekosistadaayat berikut

ini:
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Artinya“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagoan langit
sebagai atap, dan dia menurunkan air (hujan) daridit, lalu dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezitukmu; Karena itu
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allpadahal kamu
Mengetahui{QS. Al-Bagarah/2:22).

Allah SWT menghamparkan bumi dan menjadikan lasgibagai atap
adalah simbol bahwa langit dan bumi adalah satatkes dan dalam suatu
ukuran yang telah ditetapkan. Itu artinya ada aksir antara langit, bumi, dan

makhluk yang ada diantara keduanya (Rossidy, 2008).

Ada dua faktor lingkungan yang mempengaruhi kehadumakhluk hidup
yaitu faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik adal organisme dan
mikroorganisme, sedangkan faktor abiotik antana taéliputi: tanah, air, cahaya,
suhu, batu, kelembaban, pH, angin, topografi, deaggafis, iklim, mineral dan
lain-lain. Faktor-faktor itu semua berinteraksi dan makhluk hidup dan
semuanya dalam keadaan seimbang atau dalam suatanuigang memang

ditetapkan oleh Allah SWT (Rossidy, 2008).



Adanya ukuran dalam penciptaan alam berarti addtegeimbangan
dalam alam. Hubungan makhluk hidup dengan lingkanga harus selalu
diperhatikan agar alam selalu serasi, selaras dambang. Keseimbangan itu
harus selalu dijaga agar kelangsungan kehidupaat diypertahankan. Kesalahan
dalam memperlakukan alam akan mengganggu keseimbatapn menyebabkan

kerusakan yang mengancam kehidupan (Rossidy, 2008).

Allah menciptakan apa yang ada dibumi ini dalamdkea seimbang,
sehingga dalam suatu ekosistem diciptakan secag@adsng-pasangan untuk
saling melengkapi dan saling menjaga kestabilam al@bagaimana firman Allah

dalam Al quran surat Ar-Ra’'d 13:3:

Ao _
) £

de
2.3 cccrc . (-- P &2 PR S oo (b f /,,//.”—u{/ G 8
oS o 95 G Jar 0l S ey D515 (o9 Gb a3 (o0 e Sl 50

\

g o ~2%

L ow P ¢ C >
D by ez a5al =¥ A5 3 0 ST ST e

Artinya: "Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan ndé&ga
gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. dan migadpadanya semua
buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkatarm&epada siang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat taadda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang memikirkan”( yang dimaksud berpasaagangan, ialah jantan
dan betina, pahit dan manis, putih dan hitam, bésail dan sebagainyéQsS Ar-
Ra’d/13:3).



Allah menciptakan segala sesuatu dalam bentuk Baggsasangan untuk
menunjang perkembangbiakan. Tumbuhan merupakan dwenp dari suatu
ekosistem yang berfungsi sebagai produsen. Tumbuh@mggunakan energi
radiasi matahari dalam proses fotosintesis, sehimggmpu mengasimilasi GO
dan HO menghasilkan energi kimia yang tersimpan dalarbdt@drat. Dalam
proses fotosintesis tersebut, oksigen dikeluarkaln tmmbuhan dan dimanfaatkan
oleh semua makhluk hidup didalam proses pernafgBassidy, 2008). Hal
tersebut menggambarkan adanya proses saling mel@ngtau hubungan timbal
balik antara tumbuhan dan lingkungan serta makhidép lainnya yang berperan

dalam menjaga kestabilan alam .

2.2 Tinjauan Tentang Vegetasi

Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan, biasaerdiri
dari beberapa jenis yang hidup bersama-sama paatu sampat. Dalam
mekanisme kehidupan bersama tersebut terdapataksieyang erat, baik
diantara sesama individu penyusun vegetasi itu isemdaupun dengan
organisme lainnya sehingga merupakan suatu sisterg fidup dan tumbuh

serta dinamis (Marsono, 1990).

Menurut Irwan (2003) vegetasi didefinisikan sebadaimpulan
tumbuh-tumbuhan terdiri dari beberapa jenis, sepentba, pohon dan perdu

yang hidup bersama-sama pada suatu tempat darg dadiinteraksi antara



satu dengan yang lain, serta lingkungannya dan reeRdn ciri fisiognomi

(kenampakan luar) vegetasi.

Menurut Kershaw (1973)dalam Irwanto (2007) ciri fisiognomi

vegetasi dibagi kedalam 3 bagian, yaitu:

1. Struktur vegetasi berupa vegetasi secara vertisaymerupakan diagram
profil yang melukiskan lapisan bedasarkan tingkattygmbuhan pohon
(semai, tiang, sapihan pohon dewasa) dan herbaupanwegetasi.

Berdasarkan tingkat pertumbuhan pohon, Soerianegdaa

Indrawan (1998) membagi kedalam beberapa kelompdk:y

a. Seedling(Semai) permudaan mulai kecambahan sampai setih§gm
(dibagi dalam kelas-kelas tinggi 0-30 cm dan 30-&610)

b. Sapling(Sapihan, pancang) permudaan yang tingginya 1.mamlebih
sampai pohon-pohon muda yang berdiameter kurangl@acm (dibagi
dalam kelas-kelas) ukuran tinggi 1.5- 3 m, 3 m saingohon-pohon
muda berdiameter kurang dari 5 cm, dan pohon meddidmeter 5-10
cm.

c. Pole (tiang) pohon-pohon muda yang berdiameter 10-35 cm

d. Pohon dewasa yang diameter batang minimal 35 cm

2. Sebaran, horizontal jenis-jenis penyusun yang mamdj@arkan letak dari
suatu individu terhadap individu lain

3. Kelimpahan &budance setiap jenis dalam suatu komunitas.



2.3 Tinjauan Tentang Savana

Lapisan utama dan paling penting dari ekosistenarsa\adalah rumput
yang membentuk sebagian besar dari biomassa hiellga. ISavana terjadi karena
tanah yang rendah nutrisi dan kelembaban, sehitidgk dapat mendukung
terbentuknya hutan (Smith & Smith, 2001). Poros{fzeresapan air) tinggi dan

drainase (aliran air) cepat (Leksono, 2007).

Padang rumput savana memiliki ciri-ciri curah hufamang lebih 25-30
cm per tahun dan hujan turun tidak teratur. Cunghrhdi padang rumput savana
sebagian besar jatuh pada musim tumbuh (Lekson@7)2@iasanya savana
memiliki tiga musim yang sangat mencolok perbedganryaitu dingin dan

kering, panas dan kering, serta hangat dan basajrgNo, 2004).

Allah berfirman dalam surat an-naba’ 78: 15-16

Artinya: “Supaya kami tumbuhkan dengan air itu {bjjian dan tumbuh-
tumbuhan, dan kebun-kebun yang |e540QS an-naba’/78: 15-16)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tumbuhan itu dpkdo atau
ditumbuhkan oleh Allah dengan air. Artinya ada mgman yang sangat erat antara
air dengan tumbuhan. Hal tersebut merupakan suétwaksi antara tumbuhan

dengan lingkungannya. Air yang turun sebagai hujaalam akan diserap dan



disimpan oleh tumbuh-tumbuhan. Selain itu, tumbujugia berinteraksi dengan
komponen abiotik yang lain seperti angin, tanatuswahaya, garam-garam
mineral dan lain-lain. Begitu juga dengan kompobeéotik tidak hanya dengan

tumbuhan saja tetapi juga dengan hewan dan mafRsssidy, 2008).

Allah berfirman dalam surat Thaahaa 20: 53-54
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Artinya: “Yang Telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampal@m yang
Telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalanndaenurunkan dari langit air
hujan. Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itujdr@s-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam. Makanlah dan gendrdbtk binatang-
binatangmu. Sesungguhnya pada yang demikian ittdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berék&ls Thaahaa/20: 53-54)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menurunkanhajan dari langit
sehingga tumbuh bermacam-macam jenis tumbuhan gapgt dimanfaatkan
oleh hewan untuk kelangsungan hidupnya. Hal tetsetemberikan isyarat

bahwa terdapat interaksi antara tumbuhan dengahloiakidup lain yaitu hewan



dan manusia. Untuk itu ekologi memberikan kedudepada tumbuhan sebagai

produsen dan hewan atau menusia sebagai konsurossidi? 2008).

Deshmukh (1992) menyebutkan bahwa savana adalasisekn yang
pada strata rendah ditumbuhi oleh tumbuhan herogatea rumput secara nyata
rumput-rumputan ini membentuk asosiasi bersamaatekgmponen pohon dan
semak belukar. Savana secara tradisional digunakabagai kawasan

perladangan, dan padang penggembalaan.

Struktur savana selalu ditandai oleh strata runypmg jelas dan merata
yang disertai pohon dan semak, kehadiran api davarmgerumput, dan pola
pertumbuhan komponen biotik ditentukan oleh peigandi antara musim basah

dan musim kering (Smith and Smith, 2001).

2.3 Analisis Vegetasi

Analisis vegetasi dalam ekologi tumbuhan adalahacamtuk
mempelajari struktur vegetasi dan komposisi jearsliuhan. Caranya adalah
dengan melakukan deskripsi komunitas tumbuhan (f&cB007). Menurut
Syafei (1990) dalam mempelajari vegetasi telah rdid@ngkan metode analisis

yaitu metode destruktif dan non destruktif.

1. Metode Destruktif
Metode destruktif dilakukan untuk mempelajari jumlenateri organik

dalam komunitas tumbuhan. Materi organik tersebetupakan variable berupa



produktivitas primer, maupun biomassa. Dengan damilalam pendekatannya

harus dilakukan pengambilan sampel dari vegetasj gian diteliti.

2. Metode Non Destruktif

Metode Non Destruktif dikelompokkan menjadi 2, yait

A. Metode Non Destruktif non Florestika
Metode Non Destruktif non Florestika vegetasi dkajygkan berdasarkan
klasifikasi bentuk hidup, yaitu sifat-sifat tumbwhaeperti ukuran, lama hidup,

morfologi umum sifat daun, dan lokasi titik pertumhian, yaitu:

1. Phanerophyta adalah tumbuhan berkayu baik pohonpumagperdu yang
mempunyai titik tumbuh dengan minimal 25cm diatesmukaan tanah

2. Chamaephyta merupakan kelompok tumbuhan setengdh pesalnya herba
kecil dan perdu yang mempunyai titik tumbuh lebéndah 25 cm diatas
permukaan tanah.

3. Hemicrytophyta mempunyai titik tumbuh yang terletdlatas permukaan
tanah, misalnya herba dan rumput-rumputan.

4. Crytophyta merupakan kelompok tumbuhan denganggitumbuhan terletak
dibawah permukaan tanah atau terbenam didalammagalnya umbi dan
rimpang.

5. Therophyta adalah tumbuhan satu musim dimana p#dasis buruk titik

pertumbuhan berupa embrio biji.



B. Metode Non Destruktif Florestika
Metode Non Destruktif Florestika merupakan metgdag digunakan
dalam menentukan keanekaragaman dari berbagai agggehetode tersebut

menggunakan system taksonomi dari setiap jenisubarb (Syafei, 1990).

Dalam mempelajari suatu keanekaragaman dari vegetdsa digunakan
beberapa metode yaitu: metode kuadrat, metodeekaatau jalur, metode garis

berpetak, metode kombinasi dan metode kuadran.

1. Metode Kuadrat

Menurut Soerianegara dan Indrawan (1998), metodadkat ada 2
cara, yaitu dengan cara petak tunggal dan petakagalPada petak tunggal
hanya mempelajari satu petak sampling yang mewadilatu vegetasi.
Ukuran minimum dari suatu petak sampling menggunadéava spesies area.
Luas minimum ditetapkan dengan dasar penambahas petak tidak

menyebabkan kenaikan jumlah jenis lebih dari 10%.

Pada cara petak ganda pengambilan contoh menggnnaktak
contoh yang tersebar merata, sebaiknya secara raasepetak contoh yang
digunakan dapat ditentukan dengan kurva spesies ¢3eerianegara dan

Indrawan, 1998)

2. Metode Transek atau Jalur
Metode jalur digunakan untuk mempelajari suatu kglok hutan
yang luas dan belum diketahui sebelumya. Jalurjadampling dibuat

memotong garis topografi, misalnya dari tepi lagp&dalaman, memotong



sungai, mendaki atau menuruni lereng pegunungaredi8oto, 1994).

Menurut Boon dan Tideman (195QJalam Soerianegara dan Indrawan
(1998), disebutkan penentuan intensitas sampling ik luas kawasan
hutan 1.000-10.000 ha, dan intensitas sampling 10fuk luas kawasan

kurang dari 1.000 ha.

3. Metode Garis Berpetak pelt transel

Metode garis berpetak sebagai modifikasi dari metpétak ganda
atau metode jalur, yaitu dengan cara melewati satu lebih petak-petak
dalam jalur, sehingga sepanjang garis rintis teatpptak-petak dengan jarak
yang sama. Ukuran petak dalam setiap pengamataonpdl0 m x 10 m
untuk pengamatan poles, 5 m x 5 m untuk pengansgphng, dan 2 m x2 m

untuk pengamataseedlingserta tumbuhan bawah (Indriyanto, 2006).

4. Metode Kombinasi

Metode kombinasi adalah kombinasi antara metode @dn berpetak,
didalam metode tersebut, pengamatan pohon dilakukada jalur-jalur
dengan lebar 20 m sedangkan pada fase pertumbuiteon gpoles sapling
dan seedling menggunakan ukuran petak seperti metode garipebesk.
Penentuan metode didasarkan pada penetapan gansekr dengan arah
memotong garis kontur yang mempertimbangkan keteitama tipe

komunitas pada kawasan penelitian (Departemen kglaut, 2004).

5. Metode Kuadran



Metode kuadran secara umum dipergunakan untuk pefitgn
contoh vegetasi tumbuhan pada fase pohon. Meto@erian dipergunakan
apabila suatu kawasan telah diteliti sebelumnyaldsarkan pada distribusi
pohon secara acak, sehingga kurang tepat dipergunga populasi pohon

berdistribusi mengelompok atau seragam (Soegidix®4).

Di dalam metode kuadran, pada setiap titik pengakutibuat garis
absis dan ordinat, sehingga pada setiap titik plemgn terdapat empat buah
kuadran. Pohon pada setiap kuadran dipilih satugyataknya paling dekat
dengan titik pengukuran serta mengukur jarak dasimg-masing pohon ke

titik pengukuran (Indriyanto, 2006).

Menurut Kusuma (1997dalam Indriyanto (2006) mengemukakan
bahwa untuk keperluan deskripsi vegetasi ada tigacam parameter

kuantitatif yang penting yaitu densitas (kerapatérgkuensi, dan dominansi.

a. Densitas (Kerapatan)

Densitas atau yang lebih dikenal dengan kerapatmmumpakan jumlah
individu suatu jenis tumbuhan dalam suatu luasateméu, misalnya 100
individu/ha. Kerapatan suatu jenis tumbuhan adglahlah petak contoh
dimana ditemukannya jenis tersebut dari jumlah lpet@ntoh yang dibuat.

Biasanya kerapatan dinyatakan dalan besaran passe(irwanto, 2007).

b. Frekuensi



Frekuensi suatu jenis menunjukan penyebaran seais-jenis dalam
suatu areal. jenis yang menyebar secara merata omgapnilai frekuensi
yang besar, sebaliknya jenis-jenis yang mempunyai fiekuensi yang kecil
mempunyai daerah sebaran yang kurang luas. Kemapdda suatu jenis
merupakan nilai yang menunjukan jumlah atau banyaksuatu jenis per
satuan luas. Makin besar kerapatan suatu jenisjmiznyak individu jenis

tersebut per satuan luas. (Irwanto, 2007).

c. Dominansi

Dominansi atau dapat juga dinyatakan sebagai l@mutppan suatu
spesies tumbuhan karena parameter tersebut meruiiut(1994) dalam
Miftahuddin (2004) mampu memberikan gambaran pesgama suatu daerah
vegetasi oleh setiap spesies tumbuhan. Apabilaadaikan dengan penutupan
tajuk pohon/ tumbuhan maka akan diperoleh datankeunan. Basal area
merupakan suatu luasan areal dekat permukaan tgaad dikuasai oleh
tumbuhan. Untuk pohon, basal area diduga denganguokem diameter
batang, bila dinyatakan dengan pengukuran diamea¢ang setinggi dada
maka akan diperoleh pengukuran luas basal, sedandkainansi relatif
yang dinyatakan dalam persen dihitung dengan memtaginansi suatu

spesies dengan dominansi seluruh spesies dikasi&eatus persen.



Kelimpahan jenis ditentukan berdasarkan besarnyakué&nsi,
kerapatan dan dominasi setiap jenis. Penguasadn pras terhadap jenis-
jenis lain ditentukan berdasarkan Indeks Nilai Hentvolume, biomassa,
persentase penutupan tajuk, luas bidang dasarbatayaknya individu dan

kerapatan (Soerianegara dan Indrawan, 1998).

2.4 Indeks Komunitas

Parameter densitas (kerapatan), frekuensi, sertaindmsi masih
belum dapat menggambarkan kedudukan spesies dalam kawasan maka
diperlukan indeks komunitas yang menggambarkanusikatnekaragaman

serta tingkat dominansi pada spesies tertentu.

Indeks komunitas tumbuhan meliputi:

1. Indeks Nilai Penting (INP)

Indeks nilai penting ataimportant Value Indexmerupakan indeks
kepentingan yang menggambarkan pentingnya peraunatu $enis vegetasi
dalam ekosistemnya. Apabila INP suatu jenis bernilaggi, maka jenis
tersebut sangat mempengaruhi kesetabilan ekosigensebut (Fachrul,
2007). Untuk menghitungnya dilakukan dengan pengmah dari kerapatan
relatif, frekuensi relatif, dan dominansi relatifard suatu jenis yang
dinyatakan dalam persen. Nilai penting ini maksimdapat mencapai 300
persen. Dengan demikian akan diketahui pula merige@mgkat dominansi

jenis tersebut dalam areal yang diamati (Syafiuddi@®90).



2. Indeks Keanekaragaman Jenis

Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragamanisj yang
tinggi jika komunitas itu disusun oleh banyak jeniSebaliknya suatu
komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman jerasigy rendah apabila

komunitas tersebut disusun oleh jenis yang seddoegianto, 1994).

Jika data kelimpahan spesies diambil secara acaksdatu komunitas
atau subkomunitas, maka perhitungan yang tepat gueRagan indeks
keanekaragaman Shannon (Shannon-Wiener) (Soegi®rté).

H'= -Zpi log pi

Keterangan:

H': indeks keanekaragaman

Pi: Perbandingan antara jumlah individu spesiesi kiengan jumlah total

individu

3. Indeks Kesamaan
1. Indeks Kesamaan Komunitas
Indeks kesamaan atandex of similarity(IS) diperlukan untuk mengetahui
tingkat kesamaan antara beberapa tegakan, antaemapa unit sampling, atau
antara beberapa komunitas yang dipelajari dan dibhgkan komposisi dan

struktur komunitasnya (Indriyanto, 2006).

Untuk mengetahui Indeks kesamaan dihitung denganususebagai

berikut (Southwood, 1980).



Keterangan:

IS: Indeks kesamaan

J: Jumlah individu terkecil yang sama dari kedusrala

A: Jumlah individu di dalam komunitas A

B: Jumlah individu di dalam komunitas B

2. Indeks Kesamaan Kelompok
Metode ini merupakan analisis lebih lanjut dari hiingan indeks
kesamaan komunitas. indeks kesamaan komunitas maeydedakan antara dua
stasiun, sedangkan indeks kesamaan kelompok akarmangkeim atau

membedakan seluruh stasiun yang di uji (Hariya2@03).

2.5 Tinjaun Tentang Taman Nasional Bromo Tengger Seeru

2.5.1 Surat Keputusan Penetapan TN-BTS

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) diteta menjadi
taman nasional sejak Oktober 1982 Berdasarkan SReabyataan Menteri
Pertanian Nomor 736/Mentan/X/1982. Kawasan initdjikan sebagai Taman

Nasional karena memiliki potensi kekayaan alam yankan saja besar namun



juga unik. Kekayaan alam tersebut berupa fenomesldelka Tengger dengan
lautan pasir yang luas, pemandangan alam dan age&kgis Gunung Bromo
dan Gunung Semeru, keragaman flora dan fauna yadgnek serta potensi
hidrologis yang tinggi termasuk keberadaan 6 buatad alami yang indah dan

menjadi daerah tujuan wisata (Hidayat, 2007).

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS)talilean sebagai
Unit Pelaksana Teknis Direktorat Jendral Perlindunglan Konservasi Alam
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Normh@49/Kpts-11/1992
tanggal 12 November 1992. Kemudian berdasarkan tkispo Menteri
Kehutanan Nomor: 185/Kpts-11/1997 ditetapkan menj&igansasi Taman
Nasional, namun selanjutnya mengalami perubahanjadierBalai Taman
Nasional Bromo Tengger Semeru, sesuai keputusariekidfehutanan Nomor:

6186/Kpts-11/2002 tanggal 10 Juni 2002 (Yosefi @&rbarudi, 2007).

2.5.2 Kondisi Sekitar TN-BTS

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) m&miawasan
seluas 50.276,3 ha terletak dikawasan Pegunungamdifengger dan Semeru.
Keadaan topografi bervariasi dari bergelombang aentgreng yang landai
sampai berbukit bahkan bergunung dengan derajatirikgan yang tegak.
Ketinggian tempat antara 750 - 3.676 m dpl. Dengancak tertinggi Gunung
Semeru 3.676 m dpl. (merupakan gunung tertingBi. diawa) dan terdapat 4 buah

danau dan 50 buah sungai (Hidayat, 2007).



Secara geografis, kawasan TNBTS terletak anf&#'39' — £19” 35’ LS
dan 11947744'— 1137"45'BT yang dibagi menjadi 5 zonasi yaitu zont,inona
rimba, zona pemanfaatan intensif, zona pemanfastadisional dan zona
rehabilitasi (Hidayat, 2007). Suhu udara rata-b&tkisar antara 5°C - 22°C. Suhu
terendah terjadi pada saat dini hari di puncak mustmarau antara 3°C - 5°C
bahkan di beberapa tempat sering bersuhu di baw&h Sedangkan suhu

maksimum berkisar antara 20°C - 22°C (Departemdiutaaman, 2009).

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru Memiliki tigee tekosistem
yaitu: a) Zona Sub Montana (750-1500 dpl) merupakama tipe hutan tropis
dataran rendah dan pegunungan dengan tingkat le@ageknan jenis dan
kerapatan yang cukup tinggidisebut juga dengan mangang didominasi oleh
suku Fagaceae, Moraceae, Anacardiaceae, StercelaBediaceae, Araceae,
Poaceae dan Zingiberaceae b) Zona Montana (150D-25@pl) adalah zona
hutan sekunder yang didominasi oleh cem&as(rina junghuhniana mentigi
(Vaccinum varingifoliurpy kemlandingan gunungAlbizzia lophanty akasia
(Acacia decurens edelweiss Anaphalis longifolig, calingan Cantella asiatica
dan c) Zona Sub Alphin (di atas 2400 m dpl) adalaa tumbuhan yang kerdil
pertumbuhannya yang lebih kerdil dari yang adaatiazmontana (Departemen

Kehutanan, 2009).

Potensi flora yang ada dalam kawasan TN-BTS kutebth sebanyak
1025 jenis yang terdiri dari jenis-jenis pohon,deerterna, semak, belukar, liana,
palm, rotan, bambu, herba, epifit, rumput-rumputpaku-pakuan, lumut dan

jamur. Dan potensi fauna yang ada adalah 158 gatvga liar yang terdiri dari 22



jenis mamalia, 15 jenis diantaranya merupakan jgaisg dilindungi undang-
undang yaituManis javanica Panthera pardusHystrix brachyuranLariscussp
dan Muntiacus muntjak130 jenis aves/unggas, 27 jenis diantaranyaddihigi
Negara vyaitu:Haliantus indus Falcon mauccensisPavo muticus Halcyon

cyanopventrisPericrocatus miniatuslan Parus mator(Departemen Kehutanan,

2009).



BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kutatif. Data diambil dari
jumlah jenis tanaman yang berada pada plot daemtifikasi jenisnya, parameter
yang diamati dalam penelitian adalah indeks nilantimg (INP), indeks

keanekaragaman (H’), dan indeks kesamaan (IS).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan yaladkshnakan pada bulan
Februari 2010 sampai dengan Mei 2010. Penelitidakakan di daerah
Penanjakan yang merupakan daerah savana yangdentak daerah Jemplang
yang merupakan daerah savana yang tidak terbakeawtisan Taman Nasional

Bromo Tengger Semeru (TN-BTS).

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalaht allur ketinggian
(GPS), alat ukur intensitas cahaya (Lux meter)f aleur kecepatan angin
(Animometer), alat ukur tanah (pH meter), metetah,rafia, patok kayu, kertas
label, kamera digital, alat tulis, dan buku kundentifikasi Backer (1968),

Cronquist (1981), dan Soerjani (1987).



Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adatahuaitas tumbuhan

yang akan dianalisis.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Studi Pendahuluan

Survei lapangan dilaksanakan pada tanggal 13 FRebR@40, survei
dilakukan sebagai pengamatan pendahuluan sehiragza dilihat fenomena fisik

lapangan dan penentuan letak sampel

3.4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pengamatan secara uaggsdengan
menggunakan metodbelt transek yang merupakan modifikasi dari metode
petak ganda atau metode jalur, dimana peneliti nnam@uplikan berupa garis
(transek) yaitu garis lurus memotong areal yanghakiamati (Fachrul, 2006).
Metode ini dikerjakan pertama-tama dengan memagmnp transek sebagai
poros utama sepanjang 100 m dengan arah tertemiy ¢iilih secara acak.
Sepanjang transek tersebut dipasang 25 buah glosbagkar berukuran 1 x 1 m
untuk tumbuhan herba, dan 2x2 m untuk tumbuhandupeyang diletakkan
berselang-seling di sebelah kiri dan kanan gaaissek (Hidayat, 2007). Jenis—
jenis tumbuhan yang dijumpai dicatat dan diidekdi$i. Jenis tumbuhan tersebut
diambil sampel secukupnya untuk keperluan herbaridam identifikasi lebih

lanjut jika belum dapat teridentifikasi di lapang&uharno, 2007).
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Gambar 3.1 Metode pengamatan

Keterangan; a : jenis tumbuhan herba

b: jenis tumbuhan perdu

3.5 Analisis Data

Pengukuran parameter-parameter vegetasi pada ianahgetasi dinilai
berdasarkan analisa variable-variabel kerapatamirdsi, dan frekuensi yang
selanjutnya menentukan INP (indeks nilai penting).
a. Indeks Nilai Penting

Indeks nilai penting suatu jenis dihitung denganua (Smith & Smith, 2001):

[umlah individu suatu jenis, spesies A

Kerapatan =
P Luas petak contoh

o ‘umlah individu suatu jenis, spesies A
Kerapatan Relatif (%) = - ———— — — X100
jumlah individu suatu jenis, semua spesies

Jumlah luas penutupan, Spesies A

Dourmninansi —
luas petak contoh



Jumlah luas penutupan, spesies A
Dominansi Relatif (%) = - — X 100
jumlah luas perutupan, semua spesies

Jumlah sub petak ditemukannya suatu jenis

Frekuensi =
Jumlzh seluruh sub petak pengamatan

. Nilai frekuensi, spesies A
Frekuensi Relatif (Yq) = — : — X 100
Total nilai frekuensi, semua spesies

INP = Frekuensi Relatif + Dominansi Relatif + Kerapatan Relatif

b. Perhitungan indeks keanekaragaman jenisH')
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Soegiarid).19
H'= -Zpi log pi
Keterangan:
H': Indeks keanekaragaman
pi: Perbandingan antara jumlah individu spesiessdengan jumlah total individu
c. Indeks Kesamaan
Dua komunitas yang berbeda dapat dihitung tingkaaknaannya dengan
menggunakan indeks kesamaan. Untuk mengetahuidridesdamaan pada daerah
tidak terbakar dan pasca kebakaran dihitung dengamus sebagai berikut

(Southwood, 1980).

2]

15 =——

A+ B
Keterangan:
IS: Indeks kesamaan

J: Jumlah individu terkecil yang sama dari keduerala



A: Jumlah individu di dalam komunitas A (tidak takar)
B: Jumlah individu di dalam komunitas B (pasca kaloan)

Untuk mengetahui kesamaan antar tiap transek gaelah tidak terbakar
dan pasca kebakaran dilakukan menggunakan andlesamaan kelompok

(Cluster Analysisberdasarkan (Haryanto, 2008).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Spesies Tumbuhan Herba di Savana TN-BTS

Deskripsi dari masing masing-masing tumbuhan hgame ditemukan di
savana TN-BTS adalah sebagai berikut:

1. Spesimen 1

Gambar 4.1 Spesimen 1

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 25-35 cm, daun bangun g#ais sempit dengan panjang
15 cm dan lebar 1 cm, batang berongga, bunga méjelaw terdiri dari bulir-
bulir.

Spesimen 1 merupakan tumbuhan herba yang memiljkitdstutup
(Magnoliophyta) dan berkeping biji satu (Liliops)d@erbungaan tidak memiliki

perhiasan bunga (Cyperales), batang bulat atakisgupih dan ibu tangkai



bunga kebanyakan berbulu, ciri-ciri inilah yang aen ciri khas dari famili
Poaceae, sistem perbungaan yang terdiri dari batayadan dan ditempatkan di
semua sisi poros utama menyebabkan spesimen 1 ukkaas dalam genus
Loptochloa dan spesiégptochloa chinensisees (Backer, 1968).

Klasifikasi Spesimen 1 menurut (Backer, 1968) ddala
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Leptochloa
Spesies Leptochloa chinensiNees

Leptochloa chinensidlees adalah tumbuhan herba yang memiliki daun
sempit, bunga majemuk berbentuk tandan yang teddiri bulir-bulir dengan
sudut yang besar pada sumbunya serta memilikirsi@og merambat keberbagai
arah (Sudarnadi, 1996).
2. Spesimen 2

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang bulat tegak, panjang 16r0Daun bangun garis, ujung
meruncing, panjang daun 5 -25 cm, lebar 1-2 cm.gBunajemuk dalam bentuk
bulir yang tersebar dari ujung batang, berselimgdan kanan, berwarna coklat.

Eleusine memiliki ciri-ciri batang kokoh, satu pamj dan beberapa ruas
pendek, daun dalam kelompok dan cabang berlawd@emunga, keabu-abuan

dan sering dengan margin hialin sempit, berakat, kip coklat dan berombak



rusuk melintang. Spesimen 2 digolongkan dalam sp&deusine indicaGaertn

(Backer, 1968).

Gambar 4.2 Spesimen 2

Klasifikasi spesimen 2 menurut (Backer, 1968) duala
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Eleusine
Spesies Eleusine indicaaertn

Eleusine indica Gaertn memiliki batang yang kerapkali berbentuk
cekungan yang terbentang, tinggi 0,1-0,9 m. bataegempel pipih, bergaris dan
kerap bercabang. Daun dalam dua baris, helaianukeatris dengan tepi kasar
pada ujung. Bulir terkumpul 2-12, satu sisi. Popodir bersayap dan berlunas,
panjang 2,5-17 cm. Anak bulir berdiri sendiri bérsgedikiri kanan lunas, duduk,
menempel rapat, panjang4-7 mm (Steenis, 2008).

3. Spesimen 3



i . 8P
Gambar 4.3 spesimen 3
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang tingginya mencapai 15-8Q tidak bercabang dan
ditumbuhi oleh bulu-bulu halus. Daun memiliki hedi@un yang pangkalnya lebar
dan menyempit ke arah ujung. Bunga majemuk berwgutéh yang padat.
rimpang lunak, menjalar, bercabang-cabang dan pgmya dapat melebihi 1m.
Klasifikasi spesimen 3 menurut (Backer, 1968) allal
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Imperata
Spesies tmperata cylindrical
Imperata memiliki perbungaan berbentuk malai hatasgat padat, lebih
menyebar tapi masih sempit, keperakan putih, riggzersisik, batang tegak dan

tidak sampai tua, berbunga sederhana, tunas tidakamang, basal daun kuat, ke



arah atas semakin meruncing, biasanya keras dan.t&pesimen 3 digolongkan
dalam spesiebnperata cylindricaL (Backer, 1968)

Imperata cylindricaL memiliki tunas yang merayap didalam tanah,
panjang dan bersisik, tinggi 0,2-1,5 m. Helaianrddari daun atas kecil, dari
yang bawah berbentuk garis lanset, dengan pang&al ynenyempit dan
berbentuk talang, panjang 12-80 cm, bertepi sakar, pada pangkal berambut
panjang, dengan tulang daun tengah yang lebaruzat (Steenis, 2008).

4. Spesimen 4

Gambar 4.4 Spesimen 4

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedagatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang lunak dan padat dengagitit@22 cm, daun berwarna
hijau, helai daun panjangnya 5-10 cm dan lebarc&6runcing pada ujungnya,
akar serabut, panjang 10 cm.

Ciri-ciri Ischaemum memiliki daun bangun baling deh atau linier,
batang padat, kadang tangkai sangat pendek, pexaonmalai dari banyak

tandan 2-5,5 cm, pucat, berpasangan. Rumput bediEngen batang melata dan



Stolon. Spesimen 4 digolongkan dalam speleBaemum muticurh (Backer,
1968).

Ischaemum muticurh memiliki stolon yang merayap ke berbagai arah,
berbuku-buku. Daun banyak sekali dengan panjand 8 &m, dan lebar 4-22 cm,
pelepah daun berbulu (Sudarnadi, 1996).

Klasifikasi spesimen 4 menurut (Backer, 1968) auala
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Ischaemum
Spesiesischaemum muticuin

5. Spesimen 5

Gambar 4.5 Spesimen 5

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang berempulur, panjang 200 daun panjang menutup

batang. Bunga berbentuk bulir-bulir.



Ischaemum merupakan rumput dengan batang yangrnbagiagkalnya
merayap dan dapat berakar. Helaian daun sempigpbdtasar dan berambut.
Bunga majemuk tumbuh diujung batang berbentuk 4owiiir. Spesimen 5
digolongkan dalam spesieschaemum rugosuBalisb.

Ischaemum rugosun$alisb memiliki batang bundar, ruas padat atau
spons. Perbungaan malai, ramping, padat, percabamgacapai 10-20. Daun
berbentuk pisau linier (Soerjani, 1987).

Klasifikasi spesimen 5 menurut (Cronquist, 19813lakl:

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Cyperales

Famili : Poaceae

Genus : Ischaemum

Spesies tschaemum rugosualisb
6. Spesimen 6

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedafatkan ciri-ciri
sebagai berikut: sistem perakaran serabut, daunutoq@nbatang, batang
berempulur, panjang 50-65 cm, bunga bulat berlwiii- berwarna hijau.

Ciri-ciri tumbuhan yang termasuk dalam genus Hyacéne vyaitu
memiliki pangkal helai daun lebar dan menyempitakah ujung. Batang tegak
dan perbungaan majemuk di ujung batang berbentulkai.m&pesimen 6

digolongkan dalam spesietymenachne aurit8ack.



Gambar 4.6 Spesimen 6

Sudarnadi (1996) menjelaskan morfologiymenachne auritBack yaitu
memiliki batang tegak dan menghampar ditanah. Rélejaun berbulu panjang.
Helai daun panjangnya sampai 0,5 m. bunga majersddehtuk malai di ujung
batang.

Klasifikasi spesimen 6 menurut (Backer, 1968) adala
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : poaceae
Genus : Hymenachne
Spesies Hymenachne aurit8ack
7. Spesimen 7

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedapatkan ciri-ciri

sebagai berikut: batang berempulur, panjang 15bemyarna merah, daun hanya



terdiri atas helaian saja dan ujungnya merunciranjgmgnya 1,5 cm, bunga
berwarna ungu.

Orchidaceae memiliki organ-organ yang sukulen diatdaging tebal
dengan kandungan air yang tinggi. Akar serabutktidalam. Pertumbuhan
batang bersifat memanjang (monopodial). Spesim#igdongkan dalam spesies

Cephalanthera longifolid..

Gambar 4.7 Spesimen 7

Klasifikasi spesimen 7 menurut (Backer, 1968) aklal
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Orchidales
Famili : Orchidaceae
Genus : Cephalantera

Spesies :Cephalanthera longifolid



Soerjani (1987) menjelaskan morfoldgphalanthera longifolid yaitu
memiliki tinggi 15-60 cm. daun sempit berbentuksleiy tersusun menyebar.
Beberapa perbungaan banyak berbunga, dan sedilakse

8. Spesimen 8

A

Gambar 4.8 Spesimen 8

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimedapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: Batang tidak berkayu, daun tuhggang runcing, tepi rata,
panjang 25-60 cm, berumpun dan wangi.

Klasifikasi spesimen 8 menurut (Backer, 1968) ddala
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Themeda

Spesies Themeda gigantea



Spesimen 8 digolongkan dalam genus Themeda ké&esmanpun padat,
memiliki perbungaan pendek dan malai berdaun-d@pesies 8 digolongkan
dalam spesieShemeda gigante@acker, 1968).

Themeda giganteanemiliki batang tinggi mencapai 3m. Berumpun pada
mirip rumpun sereh wangi. Helai daun bertepi taj@unga majemuk di ujung
batang berbentuk malai yang bercabang-cabang (Saiad996).

9. Spesimen 9

Gambar4.9 Spesimen 9

Klasifikasi spesimen 9 menurut (Soerjani, 1987)atua
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Asparagales
Famili : Orchidaceae
Genus : Pseudorchis

Spesies Pseudorchis albida



Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesinmBdapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: daun terdiri atas upih dan helganjangnya 15 cm, batang
berdaging, bunga terletak menempel pada batangari®amencapai 30 cm.

Adanya batang yang berdaging menyebabkan tumbuhiamemiliki
kandungan air yang tinggi, Pertumbuhan batang faérsmemanjang
(monopodial). Perbungaan melekat pada batang. &pé&sidigolongkan dalam
spesiedseudorchis albidé (Backer, 1968)

Soerjani (1987) menjelaskan morfologiseudorchis albidalL yaitu
memiliki akar yang berdaging, batang berdaun paatab bawah, perbungaan
padat.

10. Spesimen 10

Gambar 4.10 Spesimen 10

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeidapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang silinder berumpun, berordggagan perbungaan kurang
dari 1 m, perbungaan dengan satu tangkai, perbongadercabang.

Leersia memiliki daun seringkali kecil atau tidagrkembang, berumbai

rumput dengan merayap rimpang, batang dan perakbi@anya merayap



didasar, dibagian atas tegak, ramping. Spesimediddlongkan dalam spesies
Leersia hexandr&wartz.

Leersia hexandraSwartz yaitu memiliki batang langsing, berongga,
berusuk. Helaian daun bentuk garis, tepi kasaauhijebiruan, cukup kaku, jika
kering menggulung. Anak bulir bertangkai pendekgafing cabang samping,
tersusun dalam baris yang rangkap, termasuk pangkej membesar (Steenis,
2008)

Klasifikasi spesimen 10 menurut (Backer, 1968) alotal
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Leersia
Spesies Leersia hexandr&wartz
11. Spesimen 11

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéidapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: perakaran serabut, batang tideksk#an mempunyai ruas-ruas
yang nyata, berwarna putih, daun bangun garis yanggnya meruncing,
berwarna hijau.

Spesimen 11 termasuk dalam famili Cyperaceae 1nkamemiliki
perbungaan yang ditandai dengan adanya daun (in@tdaun-daun), daunnya

terdiri dari tiga bagian, yaitu pelepah, helai dadan lidah daun (ligula). Helai



daun relatif sempit biasanya berbentuk seperti ggagan pertulangan daun

sejajar (Sudarnadi, 1996).

Gambar 4.11 Spesimen 11

Klasifikasi spesimen 11 menurut (Backer, 1968) alotal
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Cyperaceae 1
12. Spesimen 12

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéidagatkan ciri-ciri
sebagai berikut: sistem perakaran serabut, dguertsédangun garis, berdaging
tipis, panjang 20-25cm dan lebar 3cm, ujung dauruneng.

Spesimen 12 termasuk dalam tumbuhan yang tidak kkempéerhiasan
bunga (cyperales), memiliki rhizoma dalam rimpabgntuk daun yang sempit

dan memanjang sehingga ditergolong famili cypexa@ (Cronquist, 1981)



Gambar 4.12 Spesimen 12

Klasifikasi spesimen 12 menurut (Backer, 1968) alatal
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Cyperaceae 2

13. Spesimen 13

Gambar 4.13 Spesimen 13

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeidagatkan ciri-ciri

sebagai berikut: akar serabut, daun bangun jarungadepanjang 15-20 cm.



Klasifikasi spesimen 13 menurut (Backer, 1968 ):
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales
Famili : Cyperaceae 3
14. Spesimen 14
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéidagatkan ciri-ciri
sebagai berikut: bangun daun linier. Pangkal damvérna agak kekuningan dan
ujung meruncing berwarna hijau.
Klasifikasi spesiesmen 14 menurut (Cronquist, 12giBlah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Cyperales

Famili : Cyperaceae 4
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Gambar 4.14 Spesimen 14

Spesimen 14 termasuk dalam tumbuhan yang tidak Wkemerhiasan
bunga (cyperales), memiliki rhizoma dalam rimpabgntuk daun yang sempit

dan memanjang sehingga ditergolong famili cyperack(Cronquist, 1981).



15. Spesimen 15

Gambar 4.15 Spesimen 15

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeidapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang berongga dan berbuku-aan panjang dengan bangun
garis dan ujung meruncing, panjang 15-40 cm.

Ciri-ciri Andropogon yaitu memiliki spikelet terdidari satu atau tiga
bagian yang secara keseluruhan tersusun dalam-bodiliryang mirip malai.
Apabila spikelet terdiri dari tiga bagian maka yasgtu tidak bertangkai,
biseksual, sedangkan yang lainnya terdiri dari buagtan atau steril. Spesimen
15 digolongkan dalam spesi@adropogon gerardiVitman (Cronquist, 1981).

Klasifikasi spesimen 15 menurut (Cronquist, 198d3lah:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : cyperales
Famili : Poaceae
Genus : Andropogon

Spesies Andropogon gerardiVitman



Soerjani (1987) menjelaskan morfoldgidropogon gerardiVitman yaitu
memiliki rimpang yang kuat dalam tanah, tinggi megrad 1-3 m, batang berbuku-
buku, daun panjang dengan ujung meruncing.

16. Spesimen 16

Gam 4.16 esi 7

Klasifikasi spesimen 16 ini dinamakan:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo  :Juncales
Family : Juncaceae

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéidapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: akar yang melekat kuat ditanatangaberumpun, bangun daun
seperti jarum. Panjang sekitar 30-50 cm.

Spesimen 18 duduk daunnya kebanyakan sebagai akaet(Juncales).
memiliki rhizoma dalam rimpang, mempunyai rimpangrang mempunyai
batang di atas tanah. Daun sempit panjang. Bangjudes atau pipih seperti
daun rumput, mempunyai upih pada pangkalnya sehingggolong famili

Juncaceae (Cronquist, 1981)



Spesimen 15 termasuk dalam family Cyperacela&rdna daun dalam tiga
baris dengan pelepah yang tidak terbuka dan selahgikuti batangnya. Bunga
uniseksual dalam bentuk bulir (Sudarnadi, 1996).

17. Spesimen 17

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeidagatkan ciri-ciri
sebagai berikut: daun berbentuk bulat telur, ageik,|bunga rapat, panjang
mencapai 20-60 cm.

Klasifikasi spesimen 17 menurut (Cronquist, 1981#3lah:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Famili : Plantaginaceae
Genus : Plantago
Spesies Plantago majorL

Spesimen 17 dimasukkan dalam ordo Lamiales kareemiliki daun
tunggal spiral, Plantaginaceae karena memilikiggumajemuk berbentuk bulir

dan kecil-kecil. Spesimen 12 digolongkan dalam isgédantago major..



Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfoloBlantago majorL yaitu
memiliki tinggi 30-70 cm, akar serabut berwarnalpudaun berbentuk bulat telur
hingga elips dan agak licin. Bunga tersusun rapat.

18. Spesimen 18

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeidapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: merupakan tumbuhan herba denga®@nsiperakaran serabut,
daun kecil-kecil berwarna hijau dan putih pada tigoin, memiliki bentuk bulat
telur, ujung daun berduri, tata letak daun mepyerselang-seling, bunga kecil-
kecil berwarna putih.

Spesimen 18 memiliki susunan daun berhadapan atdingkar, bentuk
sederhana dan kecil sehingga termasuk dalam oiclesy. Empetraceae karena
memiliki bunga 1-3 di axils daun.

Klasifikasi spesimen 18 ini dinamakan:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Ericales

Famili : Empetraceae



19. Spesimen 19
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimatidapatkan ciri-ciri
sebagai berikut: merupakan tumbuhan herba denga@nsiperakaran serabut,

daun panjang berkisar 3-6¢cm, tata letak daun bapgsad tangkai bunga lunak

dan panjangnya 20-30 cm.

Gambar 4.19 Spesimen 19

Klasifikasi spesimen 19 ini dinamakan:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Famili : Gentianaceae
Spesimen 19 memiliki bunga dalam bentuk tabunginggh termasuk

dalam ordo Gentianales. Gentiaceae karena mendidikn yang melekat pada

batang.



20. Spesimen 20

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéid@patkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang berbentuk bulat, hijau dderlbrapat. Daun terletak
tersebar duduk, helaian daun berbentuk bulat telemanjang, tepi bergerigi
sampai rata, hijau, permukaan atas dan bawah lehnlids, panjang dan rapat.

Spesimen 20 termasuk dalam famili Asteraceae kareemiliki daun
yang bergerigi dan tersusun tidak melingkar. Begburdi urutan ketat yg
berbentuk gugusan. Spesimen 20 digolongkan dalagsiesp Blumea lacera

(Burn. f.) DC.

Gambar 4. 20 Spesimen 20

Klasifikasi spesimen 20 menurut (Soerjani dkk, J98vdinamakan:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Blumea

Spesies Blumea lacergBurn. f.) DC



Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfoloBiumea laceraBurn. f.) DC
yaitu memiliki batang bercabang, tegak. Daun barggkeling, seringkali
bercuping menyirip, bangun lanset lurus sampai ngs@t sungsang, tepi
bergerigi.

21. Spesimen 21

Gambar 4.21 Spesimen 21

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéid@patkan ciri-ciri
sebagai berikut: akar serabut, susunan daunnyaengwi payung, terdiri dari
tiga anak daun, berbentuk segitiga terbalik, tegirdrata atau bergelombang,
berwarna hijau, susunan tulang daun seperti kgeEspukaan daun berbulu halus,
tangkai daun berwarna hijau, berbulu halus, batamgouh mendatar di atas
permukaan tanabh.

Spesimen 21 merupakan tumbuhan yang memiliki sigtembuluh sejati
(kormus) tetapi tidak menghasilkan biji untuk reguksinya sehingga
dimasukkan dalam divisi Pteridophyta, kelas ptesidg@ karena memiliki batang
dibawah tanah yang berakar (rhizome) dan batangsdianah, termasuk dalam
family marsileaceae karena memiliki daun berbergual tanpa helaian daun

dengan satu sporokarpium pada pangkalnya. Speskhedigolongkan dalam



spesies Marselia crenatapersl. Steenis (2008) menjelaskan morfolbirselia
crenatapersl| yaitu daun berdiri sendiri atau dalam berkasgkai panjang dan
tegak.
Klasifikasi Spesimen 21 menurut (Soerjani dkk, )%8¥alah:
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Pteriopsida
Ordo : Salviniales
Famili : Marsileaceae
Genus : Marsilea
Spesies Marselia crenategpersl

22. Spesimen 22 (divisi Pteridophyta)

F

Gambar 4.22 Spesimen 22

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid@@atkan ciri-ciri
sebagai berikut: akar rimpang, batang beronggabuBerbuku dan bergaris
membuijur.

Famili Equisetaceae memiliki ciri-ciri berdaun geausisik dan transparan,

susunannya berkarang (dalam satu lingkaran). b&tarumgga dan berbuku-buku



atau beruas. sporangium tersusun dalam strobilesnbentuk seperti ekor.
Spesimen 22 digolongkan dalam spe&igaisetum hyemale.

Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfoldgguisetum hyemale yaitu
memiliki Batang ramping, berongga, beruas-ruas.rDaerupa garis bersatu
menjadi selubung pada setiap ruas.

Klasifikasi spesimen 22 menurut (Soerjani dkk, )o8¥alah:

Divisi : Pteridophyta

Kelas : Equisetopsida

Ordo : Equisetales

Famili : Equisetaceae

Genus : Equisetum

Spesies Equisetum hyemale

4.1.2 Spesies Tumbuhan Perdu di Savana TN-BTS

Deskripsi dari masing masing-masing tumbuhan pgetg ditemukan di
savana TN-BTS adalah sebagai berikut:
23. Spesimen 23

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéid@patkan ciri-ciri
sebagai berikut: daun bertangkai dan berbulu hdietian daun bulat telur
memanjang dengan pangkal tumpul dan ujung merunt¢épy daun bergerigi,
tulang daun menyirip. Bunga orange dengan panjangkai daun 1-5 cm. Akar
tunggang.

Spesimen 23 merupakan tumbuhan yang memiliki bgrtutup

(Magnoliophyta) dan berkeping biji dua (Magnoligts)i ordo Asterales dan



family Asteraceae karena memiliki daun yang begyedan tersusun tidak
melingkar. Berbunga di urutan ketat yang berbemgugusan (Cronquist, 1981).

Spesimen 23 digolongkan dalam spe&igens pilosd..

Gambar 4.23 Spesimen 23

Soerjani dkk (1987) menyatakan morfol@jdens pilosd. memiliki akar
tunggang, batang banyak bercabang dan tegak, $enngrahan. Daun bulat telur
dengan dasar rendah meruncing, bergerigi, pangrgkai daun 1-6.5 cm.

Klasifikasi spesimen 23 menurut (Soerjani dkk, )o8¥alah:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Bidens

Spesies Bidens pilosd.



24. Spesimen 24

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid@gatkan ciri-ciri
sebagai berikut: sistem perakaran tunggang, batemgentuk bulat, berusuk,
berbulu, hijau, tinggi mencapai 2m. Daun terletekhadapan silang, bertangkai,
helaian daun belah ketupat memanjang, pangkal mgnojung rucing, tepi

bergerigi, hijau, bunga berwarna putih.

Eupathorium memiliki daun berlawanan, segitiga-émgj, kurang lebih
kasar bergerigi atau hampir keseluruhan. Bunga yeaheagu menjadi putih,
sedikit wangi, berbentuk corong kebiruan (Backef68). Spesimen 24
digolongkan dalam spesi&sipathorium odoraturh.

Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfoldgupathorium odoratuni
yaitu berakar tunggang yang dalam dan besar, babemgulu halus, daun
berbentuk belah ketupat dan bergerigi, permukaas daun berwarna hijau,

permukaan bawah berwarna putih pucat, bunga pabirkan berbentuk corong.



Klasifikasi spesimen 24 menurut (Soerjani dkk, J)%8Jalah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Eupathorium
Spesies Eupathorium odoraturh

25. Spesimen 25
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Gambar 4.25 Spesimen 25

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesiméid@patkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 70-140 cm, batang berondgan berbentuk seperti jarum
dan berbaumint, bunga payung majemuk berwarna kuning menyala.

Spesimen 25 termasuk dalam ordo Apiales karena lkengaun
berseling, majemuk menyirip ganda dua dengan-sirip yang sempit, berbau
mint sehingga dimasukkan dalam famili Apiaceae, perdangersusun sebagai
bunga payung majemuk berbentuk oblong. Spesimerdig@dlongkan dalam

spesies-oeniculum vulgarévill .



Klasifikasi spesimen 25 menurut (Soerjani, 1988 alot
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Apiales
Family : Apiaceae
Genus : Foeniculum
Spesies Foeniculum vulgaréMill

Soerjani dkk (1987) menyatakan morfolégieniculum vulgaréMill yaitu
memiliki tinggi sampai 2,5m. daun seperti rambamngkai utama membentuk
struktur yang dapat dimakan. Tangkai bunga muneul sbatu titik yang sama
pada batang utama.

26. Spesimen 26

Gambar 4.26 Spesimen 26

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéid@patkan ciri-ciri

sebagai berikut: bentuk daun bulat telur, ujumggul, tepi daun rata, bagian atas



tampak licin, tata letak daun menyirip berselarimgedibagian bawah berwarna
hijau dan bagian atas berwarna merabh.

Spesimen 26 termasuk dalam ordo Ericales karenailikieletak daun
berhadapan-melingkar, bunga terletak pada tandammasuk dalam famili
Ericaceae karena memiliki habitat tumbuh ditanabmagCronquist, 1981).
Spesimen 26 digolongkan dalam speSascinium varingifolium{Blume) Miq

Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfologiaccinium varingifolium
(Blume) Miq yaitu memiliki daun bebentuk elips hingga bentukirtesungsang,
panjang 1-3 cm, susunan daun tunggal bersilang.g®8urerbentuk lonceng,
terletak pada ketiak daun.

Klasifikasi spesimen 26 menurut (Soerjani, 1984 alot
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Ericales
Famili : Ericaceae
Genus : Vaccinium
Spesies Vaccinium varingifolium(Blume) Miq
27. Spesimen 27

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid@pgatkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang berduri, daun majemuk mpngasal, berbentuk bulat
telur, dan tepinya bergerigi. Tinggi sekitar 120.cm

Spesimen 27 termasuk dalam ordo Rosales dan f&o#iaceae karena

memiliki daun berhadapan atau melingkar, sederlgma senyawa, dengan atau



tanpa stipula. bunga sempurna atau jarang berkelamggal (Cronquist, 1981).

Spesimen 24 digolongkan dalam spe8lesa hybridd..

Gambar 4.27 Spesimen 27

Cronquist (1981) menjelaskan morfoldgosa hybridal yaitu memiliki
daun berbentuk menyirip ganjil, berwarna hijau pub®miliki duri pada bagian
bawah batang.

Klasifikasi spesimen 27 menurut (Cronquist, 1981 digolongkan:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo :Rosales
Famili : Rosaceae
Genus : Rosa
Spesies Rosa hybridd.
28. Spesimen 28
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimatidaatkan ciri-ciri

sebagai berikut: batang utama dengan tinggi hidggan. bentuk daun majemuk



menyirip, spora diproduksi disisi bawah daun. Akatam, bersisik merayap

sepanjang rimpang.
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Gambar 4.28 Spesimen 28

Spesimen 28 merupakan tumbuhan yang tidak memidiknga dan
bereproduksi secara seksual oleh spora (Filicopsidamiliki rimpang dibawah
tanah atau pada permukaan tanah yang biasanydutiinoleh rambut-rambut.

Klasifikasi spesimen 28 menurut (Soerjani dkk, 198% digolongkan:
Divisi : Pteridophyta
Kelas : Filicopsida
Ordo : Polypodiales
Famili : Dennstaedtiaceae
Genus : Pteridium
Spesies Pteridium aquilinumL

Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfoloBieridium aquilinumlL yaitu
memiliki daun kasar, tangkai daun lebih pendek Hatai daun, tidak memiliki
bunga, berkembangbiak dengan spora. Memiliki ringpgging memanjang pada

batang sehingga termasuk dalam ordo polypodialesing§iaedtiaceae karena



memiliki daun menyirip dan rimpang berbulu. Ptardi karena daun luas
berbentuk segitiga.

29. Spesimen 29

Gambar 4. 29 Spesimen 29

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid@patkan ciri-ciri
sebagai berikut: akar tunggang, daun panjang 1€+¥il8an lebar 2-3 cm, terdapat
serbuk putih pada batang, bunga berwarna kuning.

Klasifikasi spesimen 29 ini menurut Backer (196&3alah:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae 1
30. Spesimen 30

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&patkan ciri-ciri
sebagai berikut: merupakan tumbuhan perdu yang liketimiggi 30-50 cm, daun

bulat telur kecil-kecil, berwarna hijau, batangKkasu. Spesimen 30 merupakan



tanaman polong-polongan (fabales) berbulu, pipiji, polong, coklat, masing-

masing berisi tiga (Fabaceae).

Gambar 4.30 Spesimen 30

Klasifikasi spesimen 30 menurut (Backer, 1968digblongkan:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
31. Spesimen 31
Klasifikasi spesimen 31 menurut (Cronquist, 198&tglah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae 2
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeidagatkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 80-110 cm, daun di pangkatang, panjang daun

mencapai 20-25 cm, lebar 10-15 cm, bunga malai.



Gambar 4.31 Spesimen 31

32. Spesimen 32

Gambar 4.32 Spesimen 32

Klasifikasi spesimen 32 menurut (Soerjani dkk, J)%8Jalah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Centipeda

Spesies Centipeda minima



Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&@atkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 30-40 cm, daun sempit,uneing, bergerigi, sering kasar,
tangkai daun biasanya tidak jelas. Akar tunggarag dunga berbentuk bulat,
berbulu.

Soerjani dkk (1987) menjelaskan morfologentipeda minimal
merupakan tumbuhan yangmemiliki tinggi 30-50 cmmitiki banyak cabang,
daun tumpul meruncing, bergerigi. Bunga berbentpaka bundar, soliter.

33. Spesimen 33

Gambar 4.33 Spesimen 33

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéid&Batkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 40-60 cm, batang berdagaayn terletak berlawanan,
berbentuk bulat telur dengan tulang daun menjapj tlaun berombak. Bunga
majemuk, kecil, berwarna kuning.

Ordo Santalales memiliki ciri-ciri bunga kecil, semnna dan berkelamin
tunggal, umumnya berkelopak. Famili Santalaceasabiga memiliki batang

pendek atau kadang memanjang.



Cronquist (1981) menjelaskan morfoloGomandra umbellatal yaitu
memiliki daun yang terletak berlawanan dan berberglips, agak tebal dan
berdaging. Bunga sempurna, panjang 3-7 mm. Keldygakentuk lonceng dan
kehijaun.

Klasifikasi spesimen 33 menurut (Cronquist, 198d3lah:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Santalales

Famili : Santalaceae

Genus : Comandra
Spesies Comandra umbellath

34. Spesimen 34
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Gambar 4.34 Spesimen 34

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&gatkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 90-120 cm, bunga kuningbbkr, daun panjang lunak

berbulu tipis, tata letak daun bersilang. Cronq(i®81) menjelaskan morfologi



Conyza bonariensig yaitu memiliki batang tegak, daun panjang, senciain
halus. Bunga terletak di aksiler batang bagian, dtasbentuk malai piramida
(banyak cabang perbungaan).
Klasifikasi spesimen 34 menurut (Cronquist, 198#3lah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus :Conyza
Spesies Conyza bonariensis

35. Spesimen 35

Gambar 4.35 Spesméh 35

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&patkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 130-160 cm, bentuk daurabtélur, tepi rata, tata letak

daun bersilang, bunga berwarna kuning dengan makttmga berjumlah 5.



Spesimen 35 termasuk dalam ordo Theales karenalikigata letak daun
berlawanan atau melingkar, memiliki bunga semputaa berkelamin tunggal,
sehingga dikelompokkan dalam famili Clusiaceae nGuist (1981) menjelaskan
morfologi Hypericum olympicuni yaitu tumbuhan yang memiliki bunga yang
sering berwarna kuning atau berwarna cerah, datoebtik elips, berwarna hijau
dan terletak berlawanan atau bersilang.

Klasifikasi Spesimen 35 menurut (Cronquist, 1981glah:

Divisi : Magnoliophyta

Kela : Magnoliopsida

Ordo :Theales

Famili : Clusiaceae

Genus : Hypericum

Spesies Hypericum olympicurh

36. Spesimen 36
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»Gambar 4.36 Spesimen 36

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&patkan ciri-ciri

sebagai berikut: batang berkayu lunak, daun beukemlat telur dengan ujung



meruncing, bagian atas daun berwarna hijau, bapmmah daun berwarna
kemerahan. Letak daun berhadapan. Bunga majemsé&lingy,warna putih.
Gentianales merupakan urutan tanaman berbunga,yApoeae memiliki
bunga dalam kelompok, biasanya memiliki 5 kelompmkgantung kedalam
sebuah tabundilyxia reinwardtii Bl yaitu memiliki batang bulat berkayu,, daun
tunggal berbentuk lonjong, perbungaan bentuk malakhkota bunga berbentuk
corong, berwarna putih (Soerjani dkk, 1987).
Klasifikasi spesimen 36 menurut (Soerjani dkk, I)9&dalah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Gentianales
Famili : Apocynaceae
Genus : Alyxia
Spesies Alyxia reinwardtiiBl

37. Spesimen 37

Klasifikasi spesimen 37 menurut (Conquirst, 19813lah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales

Famili : Asteraceae 3



Gambar 4.37 Spesimen 37

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeéid&@atkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 90-110 cm, tata letak daderhadapan bersilang, daun

panjang, tepi bergerigi kasar. Bunga berwarna ungu.

38. Spesimen 38

Gambar 4.38 Spesimen 38
Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&patkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 80-100 cm, daun panjang argamg dengan susunan

tulang daun menyirip. Batang tegak, tata letak dgeada batang bersilang.



Klasifikasi spesimen 38 menurut (Backer, 1968) alotal

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Rubiales

Famili : Rubiceae

Spesimen 38 termasuk dalam ordo Rubiales karemailikiedaun bulat

telur dengan ujung agak meruncing. Rubiaceae kaneemiliki daun tumbuh

berhadapan pada batang, memiliki daun kasar buagaawnerah

39. Spesimen 39

Gambar 4.39 Spesimen 39

Klasifikasi spesimen 39 menurut (Soerjani dkk, Z)%&dalah:

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Conyza

Spesies Conyza albidd-



Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeid&patkan ciri-ciri
sebagai berikut: batang lunak beruas, daun parga@ngan ujung meruncing,
tinggi mencapai 60-90 cm. akar tunggang. SpesingerteBnasuk dalam genus
Conyza karena memiliki perbungaan yang berkerumadapbatang masing-
masing.

Soerjani dkk (1987) menjelaskan bahwa morfoldgnyza albidd. yaitu
memiliki batang lunak, tegak, bercabang dan memyebaun basal berbentuk
bangun garis, ujung meruncing.

40. Spesimen 40

Gambar 4.40 Spesimen 40

Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesimeiddpatkan ciri-ciri
sebagai berikut: tinggi 143 cm, daun kecil-kecanang dan menjari. Soerjani
dkk (1987) menjelskan bahwa morfologibizia lophantayaitu memiliki daun
majemuk, bunga kecil-kecil dalam gugus bola, ransiedikit berusuk, polong biji

berwarna coklat.



Klasifikasi spesimen 40 menurut (Soerjani dkk, J)%Jalah:
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales
Famili : Fabaceae
Genus : Albizia
Spesies Albizia lophanta

41.Spesimen 41

Gambar 4.41 Spesimen 41

Klasifikasi spesimen 41 menurut (Soerjani, 1984 aiot
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Geraniales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Phyllanthus

Spesies Phyllanthus niruriL



Berdasarkan dari hasil pengamatan pada spesiméidddatkan ciri-ciri
sebagai berikut: sistem perakaran tunggang, daajemuk berseling, berbentuk
bulat telur, bunga tunggal pada ketiak daun mergh&d arah bawabh.

Spesimen 41 termasuk dalam ordo Geraniales karesmailiki batang
berkayu yang tumbuh kecil. Euphorbiaceae karenailikébatang yang sukulen.
Phyllanthus karena memiliki daun majemuk bersellmgat telur dan berbunga
tunggal.

Soerjani (1987) menjelaskan morfolodghyllanthus niruri L yaitu
memiliki tinggi 50-70 cm, batang bercabang, daurjemak bersilang. Bunga

sangat banyak dan berwarna kekuningan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Komposisi dan Kelimpahan Jenis Vegetasi di SavanaNFBTS
4.2.1.1Jenis vegetasi di daerah tidak terbakar TN-BTS

Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di daerah tidddakar savana TN-

BTS disajikan pada tabel 4.1 dan 4.2:

Tabel 4.1 Jenis tumbuhan herba di daerah tidbaker savana TN-BTS

N | Nama jenis K KR F FR D DR INP
0 (%) (%) (%)

0 | Andropogon 60,00 | 0,99 0,2 5,43 72,5 3,77 10,1
1 | gerardii Vitman 6 0 9

0 | Blumea 19,00 | 0,31 | 0,1 2,09 11,5/ 0,60 | 3,00
2 | laceraBurn. f) DC 0 0

0 | Cephalanthera 6,00 | 0,10 | 0,0 1,04 1,25( 0,07 1,21
3 | longifolia L 5

0 | Cyperaceae 15,0C | 0,2¢ 0,C |1 0,21 5,0C | 0,2¢ 0,72
4 1

0 | Cyperaceae 22,0C |0,3¢ |0,C 0,21 15,C | 0,7¢ 1,3¢
5 1 0

0 | Cyperaceae 19,0C | 0,31 0,C | 1,2t 18,C | 0,94 2,5(
6 6 0




Cyperaceae 4 6,00 0,10 0j®,21 10,0| 0,52 0,83

0

7 1 0

0 | Eleusine indica 362,0 | 5,99 0,4 8,35 86,2 | 4,49 18,8
8 | Gaertn 0 0 5 3

0 | Empetraceae 127,0 2,10 0,1 3,97 167,| 8,71 14,7
9 0 9 50 8

1 | Equisetum hyemalel296, | 21,43 | 0,9| 19,42 | 147,| 7,65 48,5
0 |L 00 3 00 0

1 | Gentinaceae 14,00 0,23 0|a,67 2,50 0,13 2,03
1 8

1 | Hymenachne auri | 604,C | 9,9¢ 0,4 | 8,5¢ 98,C | 5,1C 23,€
2 | Back 0 1 0 5

1 | Imperata 2497 |41,2¢ | 0,C | 19,62 | 877 |45,6¢ | 106
3 | cylindricaL 00 4 50 57

1 | Leersia hexandi 54,0 | 0,8¢ 0,1 | 3,3¢ 92,k | 4,81 9,04
4 | Swartz 6 0

1 | Leptochlos 844,( | 13,9¢ | 0,€ | 18,1¢ | 292 | 15,1¢ |47,
5 | chinensid 0 7 00 1

1 | Marsiles crenata 13,0C | 0,21 0,C | 0,6¢ 1,75 | 0,0¢ 0,9z
6 | Persl 3

1 | Plantago majoiL 14,0C | 0,2z 0,C | 1,8¢ 12,2 | 0,64 2,78
7 9 5

1 | Pseudorchis albid | 75,0C | 1,24 0,1 | 3,97 11,5 | 0,6C 5,81
8 | L 9 0

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada daerah saWdBI'S yang
tidak terbakar ditemukan 18 jenis tumbuhan herberapatan relatif, frekuensi
relatif dan dominansi relatif tertinggi adalah dgmnis Imperata cylindrical,
kerapatan relatif terendah adalah dari jenis Cyyg@ 4 danCephalanthera
longifolia L.

Frekuensi relatif terendah adalah famili Cyperacka€yperaceae 2 dan
Cyperaceae 4, sedangkan untuk Dominansi relatientah adalah jenis
Cephalanthera longifolid.. Hasil penjumlahan dari kerapatan relatif, freksi
relatif dan dominansi relatif menunjukkan nilaiikgbahan jenis. Di daerah tidak

terbakar nilai kelimpahan jenis tertinggi pada tuimdn herba adalah dari jemis



cylindrica L (106,57%) dan kelimpahan jenis terendah adalani g¢enis

Cyperaceae 1 (0,72%)

dan

I. cylindrica L dapat tumbuh pada ketinggian sampai dengan v @l

mudah beradaptasi pada keadaan cuaca yangater@ktalia, 2009).

Ketinggian di daerah tidak terbakar mencapai 2200pindengan suhu rata-rata

mencapai 19.8 28C yang menyebabkan kelimpahan jenis pada spésies

cylindricaL menjadi lebih tinggi jika dibandingkan dengan segsiang lain.

Tabel 4.2 Jenis Tumbuhan Perdu di daerah tidblakar Savana TN-BTS

No | Nama jenis K KR F FR D DR INP
(%) (%) (%)
01 | Asteraceae 3,28 |2,2¢£ |0,2C |7,0¢ |11,0C |0,95 |10,z
8

02 | Bidens pilosL |0,2t |017 |0,01 |0,71 |0O,7¢8 |0,06 |0,94

03 | Comandra 0,75 | 0,52 | 0,02 1,42 1,00 0,09 2,03
umbellatal

04 | Conyza 6,25 | 4,30 | 0,17 12,08 14,75 1,27 17,6
bonariensisd. 3

05 | Conyza albidd- | 0,50 | 0,34 | 0,02| 1,42 1,50 0,13 1,89

06 | Eupotarium 0,25 | 0,17 0,01 0,71 16,25 1,40 2,29
odoratumL

07 | Fabaceae 1,50 1,03 0,01 0,71 0,75 0,06 1,80

08 | Foeneculum 0,50| 0,34 | 0,02 1,42 27,5 2,38 4,14
vulgareMill

09 | Hypericum 1,75 | 1,20 0,05 3,55 48,75 4,21 8,97
olympicumL

10 | Pteridium 129, 189,33 | 0,99| 70,21 1027|88,79 | 248,
aquilinumL 75 50 33

11 | Rossa hybridL | 0,5C | 0,34 |0,01 |0,71 |7,5C |0,65 |1,7C

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada daerah saWuBI'S yang

tidak terbakar ditemukan 11 jenis tumbuhan perderafatan relatif, frekuensi

relatif dan dominansi relatif tertinggi adalah dpenis Pteridium aquilinumL,

kerapatan relatif terendah adalah tananBidens pilosalL dan Eupotarium



odoratumL . Frekuensi relatif terendah adalah dari jeBidens pilosaL, E.
odoratumL , Rossa hybridd. dan Fabaceae, sedangkan untuk Dominansi relatif
terendah adalah dari jenis FabaceaeRlgpilosal .

Didaerah tidak terbakar nilai kelimpahan jeniditggi pada tumbuhan
perdu adalah dari jeniB. aquilinumL (248,33%) dan nilai kelimpahan jenis
terendah adalah dari jeris pilosal (0,94%) Tingginya nilai kelimpahan jenis
padaP. aquilinumL disebabkan karena kondisi lingkungan yang mendgku
pertumbuharP. aquilinumL. Selain itu, habitat dari tanaman ini adalah pada
rumput, sehingga pada savana TN-BTS tanaman jenimemiliki kelimpahan
jenis yang tinggi. Menurut (Brook, 2007) tanamanmendiami padang rumput
dan hutan terbuka, jumlahnya berlimpah dengan metakéoloni besar sampai
ketinggian 1500 m dpl.

Rendahnya nilai kelimpahan jenis paBa pilosa L disebabkan karena
pada tanaman ini tidak dapat melakukan penyerbusleadiri, sehingga sistem
perkawinannya tergantung pada adanya seranggamantpantu dalam proses
penyerbukan. Menurut (Solferini, 2004) sistem petkan padaB. pilosa L

dilakukan dengan bantuan serangga hymenopterans.

4.2.1.2 Jenis vegetasi di daerah pasca kebakaran
Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di daerah plasibakaran savana

TN-BTS disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4

Tabel 4.3 Jenis Tumbuhan Herba di daerah pas@kéen Savana TN-BTS



N | Nama jenis K KR F FR |D DR INP
0 | (Penanjakan) (%) (%) (%)

0 | Blumea lacera 48,00 | 0,77 0,1 4,33 | 112,0| 1,32 6,42
1 | Burn. f. (DC) 5 0

0 | Cephalanthera 2,00 0,03 0,000,58 | 2,00 | 0,02 0,63
2 | longifolia L 2

0 | Cyperaceae 1 99,00 1,59 0,B,47 | 181,0(2,13 | 7,19
3 2 0

0 | Cyperaceae 4 12,00 0,19 00,87 | 3500| 0,41 1,47
4 3

0 | Eleusine indic 910, | 14,5¢ | 0,E |14, | 983,C | 11,5¢ | 40,¢
5 | Gaertn 0 0 5 0 2

0 | Empetracee 48,0C | 0,77 |0O,C | 1,72 | 249,C | 2,9 |5,4c
6 6 0

0 | Equisetum hyeme | 1044 | 16,7¢ | 0,7 | 21,€¢ | 612, | 7,2C |45,¢
7 |L 00 6 |6 0 0

0 | Imperata 3306 |53,01 |0,C |28,C |4826 |56,8: | 137
8 | cylindricaL 00 7 3 00 87

0 | Ischaemun 97,0C | 1,58 |0,1 3,75 | 293,C | 3,4t |8,7¢
9 | muticumL 3 0

1 | Ischaemun 70C (0,121 |o0,C |0O5¢ |10,0C [0,1z |0,81
0 | rugosumSalisb 2

1 | Leersia hexandi |202,C |3,24 |0,2 6,92 |404,C |4,7¢ |14,¢
1 | Swartz 0 4 0 3

1 | Leptochloa 432,0 | 6,93 | 0,3] 10,6 | 685,0 | 8,10 | 25,7
2 | chinensid 0 7 9 0 2

1 | Plantago majo. | 23,00 | 0,37 | 0,0, 1,73 | 50,00 0,59 | 2,69
3 6

1 | Themeda gigantea| 7,00 0,11 0,0/ 0,87 | 50,00| 0,59 1,57
4 3

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada daerah saWuBTS pasca
kebakaran ditemukan 14 jenis tumbuhan herba. Keaapalatif, frekuensi relatif
dan dominansi relatif tertinggi adalah dari jehigylindrica L, kerapatan relatif
dan Dominansi relaif terendah adalah dari je@ephalanthera longifolial.
Frekuensi relatif terendah adalah tanamschaemum rugosoralisb danC.

longifolia L.



Hasil penjumlahan dari kerapatan relatif, frekuenresatif dan dominansi
relatif menunjukkan nilai kelimpahan jenis, didderpasca kebakaran nilai
kelimpahan jenis tertinggi pada tumbuhan herbaadddari jenid. cylindrica L
(137,87%) dan nilai kelimpahan jenis terendah ddalari jenisC. longifolia L
(0,63%) Tingginyanilai kelimpahan jenis padacylindrica L pada daerah pasca
kebakaran disebabkan kareinaylindrica L dapat bertahan hidup pada berbagai
jenis tanah, serta memiliki rhizoma dalam tanathingga meskipun tanaman
telah habis terbakar dan unsur tanah berubahuagiuthan ini dapat tumbuh lagi
dengan mudah karena adanya rhizoma dalam tanah.

I. cylindrica L mudah beradaptasi pada berbagai jenis tanah rdalai
ringan kering sampai berat basah, tanah tahan saapai basa. Tahan pada api,
karena masih mempunyai rhizoma dalam tanah, maskipgian atas tanah habis
terbakar (Oktalia, 2009).

Rendahnya nilai kelimpaha@. longifolia L disebabkan karena kondisi
lingkungan yang kurang mendukung pertumbuhan jeni€. longifoliaL adalah
tanaman berumur panjang yang hanya bereproduksekaes Sehingga
membutuhkan kondisi yang sangat menguntungkan wp#tlkungaan, tetapi juga
dapat bertahan ketika kondisi minimum dengan pegaan vegetatif (Soerdjani
dkk, 1987).

Setiap jenis tumbuhan memiliki kondisi minimum, re@kum dan
optimum terhadap faktor lingkungan yang ada. Paodadisi minimum akan
menunjukkan suatu jenis untuk mampu tumbuh tetdpktmampu berkembang

sama seperti kondisi maksimum, mereka hanya akampoaumbuh berbeda



dengan kondisi optimum dimana kondisi yang dihaaapkuatu jenis mampu

untuk tumbuh dan berkembang (odum, 1993).

Tabel 4.4 Jenis Tumbuhan Perdu di daerah pasek&etn Savana TN-BTS

N | Nama jenis (Penanjake | K KR |[F |FR |D DR |INP
0 (%) (%) (%)

0 | Albizia lophante 0,2t | 0,24 | 0,C |0,9¢ | 2,5C | 0,6€ |1,9C
1 1

0 | Alyxia reinwarditii Bl 0,5C | 0,4¢ | 0,C | 1,9€ | 33,7 | 9,04 |11,¢
2 2 5 8

0 | Asteraceae 4,0C (3,87 |0,C |4,9C |21,z |5,6€ | 144
3 5 5 6

0 | Asteraceae 2 1,2% 1,20 0j®,98 | 15,0(4,02 | 6,21
4 1 0

0 | Asteraceae 3 525 5,00 0j15,6 19,2 5,16 | 25,9
5 6 |9 5 4

0 | Bidens pilosda. 3,00 291| 0,0392 | 7,00| 1,88 8,71
6 4

0 | Centipeda minim& 1,25 | 1,21| 0,0 2,94 | 5,75| 1,54 5,69
7 3

0 | Comandra umbellata 0,25 | 0,24| 0,0/0,98 | 0,50| 0,13] 1,35
8 1

0 | Conyza bonariensiks 10,2 | 9,93 | 0,2|17,6 | 35,7 { 9,58 | 37,1
9 5 8 |5 5 6

1 | Foeneculum vulgar#ill (0,50 | 0,48 | 0,0| 1,96 | 16,2| 4,35 | 6,79
0 2 5

1 | Phyllanthus niruriL 1,75| 1,69, 0,0/0,98 | 1,25| 0,33] 3,00
1 1

1 | Pteridium aquilinunL 73,7 71,4 (0,4 |43,1|175, | 46,8 | 161,
2 5 3 4 |4 00 9 46

1 | Rosa hybrida. 05 | 048] 0,0/098 | 10,0|2,68 | 4,14
3 1 0

1 | Vaccinum varingifolium | 0,75 | 0,73| 0,0/ 2,94 | 30,0| 8,04 | 11,7
4 | (Blume) Miq 3 0 1




Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada daerah spesna kebakaran
ditemukan 14 jenis tumbuhan perdu. Kerapatan fel&tkuensi relatif dan
dominansi relatif tertinggi adalah dari jers aquilinumL, kerapatan relatif
terendah adalah dari jer@mandra umbellath danAlbizia lophanta Frekuensi
relatif terendah adalah dari jens umbellatal, Asteraceae 2A. lophanta R.
hybrida L danPhyllanthus niruriL sedangkan untuk Dominansi relatif terendah
adalah dari jeni€. umbellatal.

Hasil penjumlahan dari kerapatan relatif, frekuerstif dan dominansi
relatif menunjukkan nilai kelimpahan jenis, didderpasca kebakaran nilai
kelimpahan jenis tertinggi pada tumbuhan perduaddari jenisP. aquilinumL
(161,46%) dan nilai kelimpahan jenis terendah ddd&ri jenisC. umbellataL
(1,35%) Tingginya nilai kelimpahan jenis paéa aquilinumL disebabkan karena
kondisi lingkungan di Savana TN-BTS mendukung peltuhan jenis tumbuhan
ini. Habitat jenisP. aquilinumL berada didaerah dataran tinggi, dapat tumbuh
diberbagai jenis tanah, memiliki kontrol stomatangaefisien, sehingga
memungkinkan untuk tumbuh dilingkungan yang keridgn penyebarannya
tidak dibatasi oleh kelembapan. (Fern, 2004). 8eitai pada penelitian Boork
(2007) dijelaskan bahwa pada pembakaParaquilinumL dapat menyebabkan
pertumbuhan kuat pada jenis ini.

C. umbellataL tumbuh sebagai parasit pada akar pohon dan semak

belukar, serta tidak memiliki kisaran inang yangsiu sehingga pertumbuhan dari



C. umbellataL menjadi terhambat (Barnes, 2005). Hal ini yangngebabkan

kelimpahan jeni€. umbellatal menjadi rendah.

Tabel 4.5 Indeks keanekaragaman jenis tumbuhdmaltam tumbuhan perdu di
daerah tidak terbakar dan pasca kebakaran

Jenis H' di daerah tidak terbak H' di daerah pasca kebaka
tumbuhan

Herbz 0,8¢ 0,7¢

Perdt 0,34 0,87

Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekarag&@hannon-Wienner
(Tabel 4.5) diketahui bahwa pada ekosistem sav&hBTS yang tidak terbakar
keanekaragaman jenis tumbuhan herba cenderung tefggi dibandingkan
tumbuhan perdu dan cenderung memiliki selisih higgEnekaragaman yang tidak
berbeda jauh, hal ini disebabkan karena tumbuhaoah@emiliki bagian yang
dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu bamu disebarluaskan untuk
kepentingan perkembangbiakan. Selain itu, komposkbsistem savana
didominasi oleh rumput-rumputan atau tumbuhan hgdry penyebaran bijinya
cepat sehingga memudahkan percepatan pertumbuha®ygdiuddin, 1990
menyatakan bahwa ekosistem savana didominasi aletbuhan dari jenis
rerumputan. Dan golongan rumput-rumputan umumnyanmpeebanyak diri
dengan menggunakan biji atau stolon. Biji yang blemga pipih, kecil dan ringan
ini memudahkan untuk disebarkan oleh angin, airpuathewan dan manusia.

Keanekaragaman jenis merupakan interaksi darirapbdaktor yaitu:

1. Panjang waktu, karena keanekaragaman jenis dalaatu skomunitas
tumbuhan merupakan hasil dari evolusi

2. Heterogenitas ruang, komunitas tumbuhan yang té&rkemkan sangat



dipengaruhi oleh lingkungan yang ada. Semakin bgér dan kompleks maka
akan sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang ada.

3. Adanya persaingan diantara individu suatu komuni@supakan salah satu
bagian dari seleksi alam, dengan demikian jeniyymm yang ada pada suatu
waktu merupakan jenis yang mampu bersaing (Oduf3)19

Rendahnya nilai H' pada tumbuhan perdu di daerdbk titerbakar
disebabkan karena ekosistem belum mengalami keaamah yang mencapai
klimaks. Keseimbangan ekosistem itu diatur olehbhgai faktor yang sangat
kompleks (rumit). Faktor-faktor yang terlibat dalamekanisme keseimbangan
ekosistem antara lain mencakup mekanisme yang rmenganyimpanan bahan-
bahan, pelepas hara, pertumbuhan organisme dameppgroses produksi, serta
dekomposisi bahan-bahan organik (Indriyanto, 2008glain itu menurut
(Sabarno, 2001) Savana merupakan ekosistem yangandur stabil,
keseimbangannya tergantung iklim, api, penggundelm margasatwa dan lain-
lain. Untuk melestarikan ekosistem savana diperkegiatan manipulatif seperti
pembakaran terkendali, pengaturan populasi sat&hangan vegetasi dan lain-
lain.

Pada daerah pasca kebakaran, indeks keanekaragammmerdu lebih
tinggi dari pada tumbuhan herba, hal ini disebabkarena adanya perubahan
struktur komunitas, menurut Gopal dan Bhardwaj @)@ialam Indriyanto (2006)
mengemukakan bahwa perubahan yang terjadi dalanurktas dapat diamati
secara mudah dan seringkali perubahan itu berupggpatian suatu komunitas

oleh komunitas yang lain. Perubahan komunitas nregkgd juga perubahan



struktur komunitas. Perubahan terjadi akibat pergaaktor-faktor eksternal
seperti input unsur hara, hal ini menandakan adanya kompetidanda
memperebutkan sumberdaya alam yang digunakan turtkuh.

Selain itu, pada tumbuhan perdu indeks keanekamagatndaerah tidak
terbakar dan pasca kebakaran cenderung memililsitselilai keanekaragaman
yang berbeda jauh, yaitu lebih tinggi pada daerabcg kebakaran, hal ini
disebabkan karena setiap jenis tumbuhan mempédwihateaksi yang berbeda-
beda jika lingkungan yang di tumbuhinya mengalaamgguan. Beberapa jenis di
antaranya dapat bertambah banyak dengan adanyayugemgbeberapa jenis
lainnya akan berpindah atau mati untuk kemudiarardigan oleh jenis-jenis
lainnya (Indriyanto, 2006). Tumbuhan perdu di saahN-BTS mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan selandgpat menjaga dirinya
tetap stabil walaupun ada gangguan terhadap kompamaponennya sehingga
ekosistem mencapai keseimbangan, vegetasi klimaks ekosistem savana
adalah adanya kebakaran berulang yang terus meigkosistem savana di TN-
BTS merupakan ekosistem klimaks karena pengarutakieedn (Indriyanto,
2006).

Ekosistem savana merupakan ekosistem klimaks kaemgaruh apifife
climax vegetation Keanekaragaman jenis yang tinggi merupakan &tdrkdari
kemantapan atau keseimbangan dari suatu lingkungemtumbuhan.
Keseimbangan yang tinggi menunjukkan tingkat komkgitas yang tinggi, hal ini

disebabkan terjadinya interaksi yang tinggi puldirsgga akan mempunyai



kemampuan lebih tinggi dalam menghadapi gangguahadap komponen-
komponennya (Anonymous 2004; Suwena, 2007).

Rendahnya nilai H' disebabkan karena ekosistem Kk tislmaampu
menghadapi gangguan, sehingga ekosistem sulit ukenkbali pada kondisi
keseimbangan. Menurut Irwan (1992) dalam Indriyaf2006) mengemukakan
bahwa setiap ekosistem akan memberikan tanggapapofr) terhadap sesuatu
gangguan. Tanggapan ekosistem terhadap gangga#tnkdih sesuai dengan daya
lentingnya yaitu sifat suatu ekosistem yang merkbarkemungkinan ekosistem
tersebut pulih kembali kepada kondisi keseimbanggperti semula atau juga
berkembang menuju keseimbangan baru yang berbedam&ondisi awal.

4.2.2 Analisis Perbedaan Komposisi dan Kelimpahan Jenis &jetasi pada
Daerah Tidak Terbakar dan Pasca Kebakaran di SavandN-BTS

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan, astgéidaerah tidak
terbakar dan pasca kebakaran memiliki perbedaapésisi vegetasi. Hal ini bisa
dilihat pada data yang telah didapat bahwa padabdaielak terbakar jumlah jenis
dari seluruh tumbuhan herba dan perdu lebih badi@ndingkan dengan daerah
pasca kebakaran, yaitu 29 jenis pada daerah telddakar dan 28 jenis pada
daerah pasca kebakaran.

Perbedaan tersebut disebabkan adanya perbedaaisikbngkungan,
menurut Syafe’i (1990) tumbuhan memerlukan kondéestentu untuk dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik. Berdasarkah gexgelitian yang telah
dilakukan, keberadaan jenis tumbuhan yang adavdinsaTN-BTS dipengaruhi

oleh suhu dan keberadaan serangga yang berpeean pahyerbukan.



Tingginya nilai INP menunjukkan tingginya tingkaelknpahan suatu
jenis, pada jenis herba di daerah pasca kebakaeariliki kelimpahan jenis yang
lebih tinggi dibanding pada daerah tidak terbakal. ini dapat disebabkan karena
savana didominasi oleh tumbuhan herba, dan padautuan herba memiliki
penyebaran biji yang mudah. Sabarno (2001) mengathkhwa Tumbuhan yang
ada di savana terdiri atas tumbuhan herba dan ruyang keduanya tergantung
pada kelembapan, selain itu faktor yang mungkin begmkeseimbangan dari
hutan ke padang rumput adalah kebakaran (Leks®@@y,)2Menurut (Syaufina,
2008) adanya kebakaran menyebabkan berkurangnydahugpenis, namun
terdapat jenis-jenis tertentu yang muncul, khusaspnis pioner pada daerah
bekas kebakaran.

Sabarno (2001) menyatakan bahwa api sebagai safatfaktor penting
yang berpengaruh terhadap kuantitas dan kualitdangarumput, selain itu api
juga mengontrol biji-biji tumbuhan berkayu yaitungan memusnahkan dan
menghambat pertumbuhannya, sehingga vegetasi rubghds dari pengaruh
naungan dan persaingan dengan vegetasi lain.

Nilai kelimpahan tertinggi pada tumbuhan perdu dpet pada daerah
tidak terbakar. Hal ini disebabkan karena adanyaguaan kondisi lingkungan
yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan syesies. selain itu
menurut (Syaufina, 2008) pada daerah terbakar cengememiliki spesies
tumbuhan bawah yang lebih banyak dan dominan datamaerah yang tidak

terbakar.

Tabel 4.6 Indeks kesamaan pada dua daerah



A B J Cs
Herba 3779 6237 2239 0,45
Perdt 581 41z 33¢ 0,6¢

Pada tabel 4.6 perhitungan menggunakan rumus inkegsmaan dua
daerah (Cs) Sorensen menunjukkan bahwa vegetaaitpatbuhan perdu lebih
tinggi tingkat kesamaannya dari pada tumbuhan hétbhini disebabkan karena
pada tumbuhan perdu memiliki penyebaran yang lklzk dibanding tumbuhan
herba. Indriyanto (2009) menyatakan luasnya pemgebgenis tumbuhan
bergantung pada kemampuan jenis tersebut untulddyetesi terhadap tempat

tumbuh dan berasosiasi dengan tumbuhan lainnya.

7 8 4 3 1 5 2 6

| 92,06 | ’69,22 |

95,0¢

71,9 60,00

56,08

Gambar 4.42 Diagram tangga (dendrogam) tingkadrkaan kelompok pada tiap
transek tumbuhan herba didaerah tidak terbakar pasca
kebakaran savana TN-BTS)

3 2 4 1 5 8 6 7
\ﬁﬂ 77,61 ‘_ﬂi‘
84,86
82,8
72,95
34,81




Gambar 4.43 Diagram tangga (dendrogam) tingkatrkaan kelompok pada tiap
transek tumbuhan perdu didaerah tidak terbakar gdasca
kebakaran savana TN-BTS)

Hasil analisis kesamaan kelompok pada tiap trari€simbar 4.42 dan
4.43) menunjukkan bahwa pada tumbuhan herba (56,08®%miliki tingkat
kesamaan yang lebih tinggi dibandingkan tumbuhamy€34,81%). Hal ini
menunjukkan bahwa pola sebaran vegetasi transeRkpomeyai kecendrungan
menyebar secara acak pada tiap transek. Padaampdnsek tumbuhan herba
memiliki kisaran yang lebih luas dibandingkan tutméo perdu.

Jarak dan faktor abiotik antara kedua savana jagges berpotensi dalam
menentukan besar kecilnya indeks kesamaan padaal@ma tersebut. Odum
(1993) menyatakan bahwa suatu jenis tumbuhan menkigaran lingkungan
yang dapat menentukan sebaran suatu jenis tumbsbBhimgga dengan kisaran
toleransi yang luas terhadap faktor lingkungan, yebabkan suatu jenis

tumbuhan akan memiliki sebaran yang luas.

4.2.3 Analisis Jenis-Jenis Vegetasi Dominampada Daerah Tidak Terbakar
dan Pasca Kebakaran di Savana TN-BTS
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Gambar 4.44 Nilai INP jenis tumbuhan herba didaédzk terbakar
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Gambar 4.45 Nilai INP jenis tumbuhan perdu dida¢igdak terbakar
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Gambar 4.46 Nilai INP jenis tumbuhan herba didagrsdta kebakaran
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Gambar 4.47 Nilai INP jenis tumbuhan perdu didhgrasca kebakaran

Berdasarkan nilai tertinggi dari INP dapat dikeiabhahwa jenis yang
mendominasi pada tumbuhan herba di daerah tidakkar dan pasca kebakaran
adalah dari jenis alang-alandy cylindrica L). Hal ini disebabkan karenha
cylindrica L mudah tumbuh, penyebarannya melalui biji sertanitild akar dan
rimpang yang sangat tahan terhadap api (BrysonGter 1993).Dan pada

tumbuhan perdu di daerah tidak terbakar dan pasbakiaran didominasi oleh



jenis P. aquilinumL. Hal ini disebabkan karerfa aquilinumL memiliki habitat
padang rumput dan hutan terbuka, jumlahnya berlimgangan membentuk
koloni besar sampai ketinggian 1500 m dj@nis-jenis yang mendominaskan
mencirikan suatu komunitas tumbuhan diwilayah tauseMenurut Smith dalam
Heriyanto dkk (2006) menyatakan bahwa jenis domadalah jenis yang dapat
memanfaatkan lingkungan yang ditempatinya secageefdari pada jenis lain di
tempat yang sama, sehingga jenis-jenis tersebutbewkan kemanfaatan secara
ekologi maupun ekonomi.

Jenis yang mendominasi dapat dipengaruhi oleh bpbefaktor, antara
lain: faktor genetik dan lingkungan, persaingaraemtumbuhan yang ada, dalam
hal ini berkaitan dengan iklim dan mineral yangedipkan. lklim dan mineral
yang dibutuhkan akan mendukung pertumbuhan darepdr&ngan suatu spesies,
sehingga spesies tersebut akan lebih unggul dan betmyak ditemukan dalam
suatu kawasan (May and Mclean, 2007). Selain ienurut (Schafale, 2005) Ciri
khas savana tidak memiliki kekayaan spesies yamggiti tapi didominasi oleh

rumput serta sejumlah kecil dari tumbuh-tumbuhamiga.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, dhaatbil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Komposisi jenis vegetasi savana di daerah tidakati@r savana TN-BTS
terdapat 29 spesies, 11 spesies tumbuhan perdul&aspesies tumbuhan
herba, sedangkan pada daerah pasca kebakaran The®lBpat 28 spesies, 14
spesies tumbuhan perdu dan 14 spesies tumbuhaa. Heabda daerah tidak
terbakar nilai kelimpahan jenis tertinggi pada tuimdn herba adalah dari jenis
Imperata cylindricalL (106,57%) dan kelimpahan jenis terendah adakih d
jenis Cyperacead (0,72%) Pada tumbuhan perdu nilai kelimpahan jenis
tertinggi adalah dari jenisPteridium aquilinum L (248,33%)dan nilai
kelimpahan jenis terendah adalah dari j@igens pilosd. (0,94) Pada daerah
pasca kebakaran nilai kelimpahan jenis tertinggiapumbuhan herba adalah
dari jenisl. cylindricaL (137,87%) dan nilai kelimpahan jenis terendahatua
dari jenis Cephalanthera longifoliaL (0,63%) Pada jenis perdu nilai
kelimpahan jenis tertinggi adalah dari jeRisaquilinumL (161,46%) dan nilai
kelimpahan jenis terendah adalah dari j&wsnandra umbellata (1,35%).

2. Terdapat perbedaan komposisi dan kelimpahan jemietasi. Pada daerah

yang tidak terbakar memiliki komposisi jenis yaredpih banyak dari pada di



daerah pasca kebakaran. Kelimpahan jenis vegedasi fumbuhan perdu di
daerah pasca kebakaran lebih tinggi dari pada dratiatidak terbakar.
Sedangkan kelimpahan jenis pada tumbuhan perdwaetiad tidak terbakar
lebih tinggi dari pada di daerah pasca kebakaran

3. Jenis vegetasi yang mendominasi pada jenis hertbaedah tidak terbakar dan
pasca kebakaran adalah dari jenis alang-alamyl{ndricaL). Dan pada jenis
perdu di daerah tidak terbakar dan pasca kebaldidmminasi oleh jeni$.

aquilinumL

5.2Saran

1. Sebaiknya perlu dilakukan pengamatan serupa segar@odik guna
mengetahui perkembangan vegetasi selanjutnya

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai keadasgetasi di daerah lain

savana TN-BTS
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Lampiran 1 . Data jenis tumbuhan didaerah tidaatiear

Tabel 1. Jenis tumbuhan herba pada transek 1

Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1( i 1 13 14 15 [M6 (17 (18 |19 |20 | 22 | 23| 24| 25
Empetraceae 14 b 11 9 2 31
Equisetum hyemale 71 15 6 9| 10| 20 27 14 20 B 5 6 11 2 7 9 7 111 9| 206
Imperata cylindricalL 5 5| 10 6 10 6 10Q 14 10 16 12 17 19 5 9 16 171 (116 19| 21 24y 277
Leptochloa chinensis 15 6 10 6 4 7 7 17 g b 4 b 8 3 4 6 6 5 6 5 70 |1 9| 159
Pseudorchis albid& 1 4 2 7
Plantago majorL 2 2
Blumea lacergBurn. f) 3 6 1 2 13
DC
Cyperaceae 1 6
Cyperaceae 2 5
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Tabel 2. Jenis tumbuhan herba pada transek 2

Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1( 11 1 13 14 15 [6 (17 (18 |19 |20 | 22 | 23| 24| 25
Leptochloa chinensis 6 4 20 8 6 9 g (i i A 7 9 8 8 8 9 128
Equisetum hyemale 7| 16| 17 6 24| 14 14 28 2 2 32 P4 p5 20 |17 |191 |217| 23| 17| 21 14 22 450
Imperata cylindricaL 6| 30| 10 10 12 18§ 24 31 26 34 4 B1 (B3 (28 |31 |432| 39| 31| 44| 38 47 38 658
Plantago majoiL 1 1 4 2 1 1 10
Pseudorchis albid& 4 6 8 5| 11 8 1 4 6 2 L 1 57
Blumea lacergBurn. f) 1 1
DC
Andropogon gerardii 7 7 5 3 4 2 K L P 1 3 38
Vitman
Cyperaceae 3 2 D P 2 8 1 19
Marsilea crenatepresl 11 2 13
Cephalanthera longifolia 1 1] 2
hymenachne aurit8ack 15 13 18 16 18 11 10 13 L1 3 16 230 17 11 18| 228
Eleusine indicaGaertn 6 1 4 5 3] 7 7 9 9 10 9 (a1 |11 7 |13
Gentinaceae B 1 2 1 7
Cyperaceae 3 15 15
Cyperaceae 2 2p 22




Tabel 3. Jenis tumbuhan herba pada transek 3

98

Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 11 1 13 4 15 p6 (17 |18 |19 |20 | 22| 23| 24| 25
Equisetum hyemale 11 6 9 9| 10/ 13 9 6 g i 13 17 16 19 {14 (16 |17 (189 | 21 6| 18| 16 71 315
Imperata cylindricalL 14| 17| 15| 23] 19 2§ 1 3 2 3 25 B4 P9 (30 (36 (331|330 35| 32| 36 31 3] 3 666
Empetraceae 1 21
Eleusine indicaGaertn 5 71 14 9 1 R/ 1 19 4 a3 9 |16 5 131 7 3 7| 203
Leptochloa chinensis 3 7 7| 11| 10| 13 16 14 2 13 9 7 9 7 8 |10 |11 9 9 10 8| 11| 222
Cephalanthera longifolia 1 2 3
II%Iumea lacergBurn. f) 1 2 1 4
DC
Hymenachne aurit8ack 71 16 11 1 21 7 8 P1 19 [RO (23 |18 |220| 24| 19| 23] 316
Plantago majorL 1 1
Andropogon gerardii 8 8 3 2 3 14
Vitman
Gentinaceae P 2 4
Pseudorchis albid& 1 3
Marsilea crenatepresl p 2
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Tabel 4. Jenis tumbuhan herba pada transek 4

Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 11 1p 13 14 15 16 17 (18 |19 |2Q | 22 | 23| 24| 25
Hymenachne aurit8ack 9 6| 11 9 (i 1 4 B 60
Equisetum hyemale 7| 10 13 13 14 17 16 19 1B 15 11 L7 13 |10 8 15 111 13| 13 15| 10 11 1 17 325
Andropogon gerardii 2 1 1| 2 2 2 2 4 il 3 18
Vitman
Imperata cylindricalL 41| 37| 43| 46|/ 38 51 49 4p 54 31 8 26 42 |42 (31 |282|232| 26| 30| 27 32 28 32 30 896
Leersia hexandr&wartz 8 4 4 5 3 2 2 3 il P 2 4 2 3 2 4 54
Leptochloa chinensis 9| 11 10 13 15 13 15 1y 18 20 17 21 21 |17 |14 |177 |16| 13 7 10| 13 17 (i 335
Gentinaceae ] 2 3
Pseudorchis albid& 1 1
Eleusine indicaGaertn 7| 4 1 b b 7 36
Plantago majorL 1 1
Empetraceae 6 8 5 7 5 9 6 7 7 9 6 75
Cepalanthera longifolia 1] 1
II%Iumea lacergBurn. f) 1 1
DC

Tabel 5. Jenis tumbuhan perdu pada transek 1

Nama jenis Plot ke- TOTAL
3 4 5 6 7 8 9 1 11 1P 13 14 15 {16 17 18 |19 |20 | 22 | 23| 24| 25

Pteridium aquilinumi. 5 4 8 10 7 4| 12 15 11 1p ] 2 7 2 3 5 5 7 5 8 47 5 7| 164
Conyza bonariensis 1 1 1 4 1 10
Bidens pilosa. 21 1 3
Asteraceae 3 P ¢] 1 1 7
Foeniculum vulgard/ill 1 1 2
Conyza albida 1 1
Rosa hybrida. 2 2
Commandra umbellath 1 1




Tabel 6. Jenis tumbuhan perdu pada transek 2
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Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 10 11 12 13 15 [6 (17 |18 |19 |20 | 22| 23| 24| 25
Fabaceae 6
Pteridium aquilinumi. 8 6| 10| 13 T B B8 ] 4 6 6 9 5 4 3 5 76 4| 163
Conyza bonariensis 1 1 2 7
Asteraceae 3 1
Hypericum olypicum L 4
Eupatorium odoratun 1 1
Tabel 7. Jenis tumbuhan perdu pada transek 3
Nama jenis Plot ke- TOTAL
2 4 10 11 12 13 15 A6 (17 |18 (19 |20 | 22| 23| 24| 25
Pteridium aquilinumi. 5 4 & (i B 6 & 5 9 5 4 3 8 4 9 5 8
Conyza bonariensis 1 1 1 1 7
Asteraceae 3 al 3
Tabel 8. Jenis tumbuhan perdu pada transek 4
Nama jenis (Perdu) Plot ke- TOTAL
(Jemplang)
TRANSEK 04
1 2 3 4 1 11 1 13 15 {16 (17 |18 19 (20 | 22 | 23| 24| 25
Pteridium aquilinuni 8 4 9 1 3 3 ) 7 3 3 6 5 4 6 5 3 5 51
Bidens piloseL 1 1
Conyza bonariensis 1 1
Comandra umbellata 2
Conyza albida 1
Asteraceae 3 1 2




Lampiran 2. Data jenis tumbuhan di daerah pascakezbn

Tabel 9. Jenis tumbuhan herba pada transek 1
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Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 9 1 i1 1 13 14 15 A6 (17 |18 |19 |20 | 22| 23| 24| 25
Ischaemum muticurh. 21| 11 8 6 8 3 ¢ B B 2 4 1 86
Empetraceae 9 14 10 9 4 2 48
Blumea lacergBurn. f) DC 8 9 4 p. 23
Equisetum hyemale 3 3 5 5 6 15| g 4 (i 1B ) 4 7 11 101
Imperata cylindrical 30| 18| 21| 36 9 28 37 5 11 1 12 14 19 |16 (25 |31 |220 17| 13| 21 28 474
Leptochloa chinensis 9 6 8 3 9 q 8 ) 6 7 76
Ischaemum rugosualisb 4 3 7
Plantago majorL 8 3
Cephalanthera longifolid 1
Tabel 10. Jenis tumbuhan herba pada transek 2
Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5) 6 7 9 10 11 1 13 14 15 ({46 |17 (18 |19 |20 | 22 | 23| 24| 25
Imperata cylindricalL 45| 35| 28 18 14 32 27 28 40 S P8 38 |36 |24 |23 | ZR | 47 18| 53| 48 50 4 511 878
Cyperaceae 4 2 L ) 12
Cyperaceae 5 12 1y 3 13 20 67
Themeda gigantea 5 1 1 7
Leptochloa chinensis 10 13 25 s 24 7 17 114
Blumea lacergBurn. f) DC 1 2 1 6
Leersia hexandr&wartz 1 5 § 1y ] 11 19 84
Plantago majoiL 1 2
Equisetum hyemale 22| 12| 33 30 38 2B n 34 22 6 B9 |17 (183 | 328
Eleusine indicaGaertn 34 3 42 41 21 43 21 239




Tabel 11. Jenis tumbuhan herba pada transek 3
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Nama jenis

Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 11 1P 13 14 15 {16 17 |18 19 |20 | 22 | 23| 24| 25
Imperata cylindrical 31| 20| 41 18| 45 40 3 4 2 47 24 52 Bl |46 |32 (348|453 | 39| 34| 32 33 43 48 51 924
Equisetum hyemale 24 4 41 14| 21 1@ § 20 1p 13 18 48 A0 |21 |22 |365 |3 3 7 11 383
Eleusine indicaGaertn 18| 29 22 2§ P 36 1 P5 4 21 7 |19 |11 |1¥7 | 15 4 11| 19 11 10 353
Leersia hexandr&wartz 6 2 3 B 8 6 23 P6 83
Plantago majoiL 1 1
Blumea lacergBurn. f) DC 2 13 16
Leptochloa chinensis 11 13 37 18 18 22 114
Tabel 12. Jenis tumbuhan herba pada transek 4
Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 10 14 1 13 14 15 [p6 (17 (18 |19 |20 | 22 | 23| 24| 25
Imperata cylindrical 32| 23| 47| 33| 41 47 49 42 43 30 38 Bl 3 (36 (35 334 |551| 55| 41| 46/ 51 47 p 50 1030
Equisetum hyemale 71 13 9| 17| 17 5] 6 g 1 ) 1B 7 7 11 6 9 6 [11 8 9 131 7 8 7| 232
Eleusine indica&Gaertn 28| 19 19 19 D 34 37 21 20 R7 |21 9 |10 5 5 > 9 7 8 6 5 218
Leptochloa chinensis 2 1 3 6 7 7| 9 35
Leersia hexandr&wartz 16| 13 23 1g 18 o 11 9 6 5 6 281
Ischaemum muticuin 11 11
Plantago majorL 1 1 2
Blumea lacergBurn. f) DC 1 1 1 3
Cyperaceae 5 5 7 4 3 6 7 32




Tabel 13. Jenis tumbuhan perdu pada transek 1
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Nama jenis Plot ke- TOTAL
3 5 8 9 1( 1P 13 15 {16 (17 |18 19 221 23| 24| 25
Comandra umbellata 1
Bidens piloseL 1 6 12
Asteraceae 2 g 5
Asteraceae 3 L 1 1 1 5
Pteridium aquilinuni 10 3| 12| 11 g (i 3 5] 3 3 2 3 7 3 918 1
Conyza bonariensis 1 10 17
Albizia lophanta 1
Rosa hybridaL 2
Vaccinum varingifoliun{Blume 1
) Mig
7 71
phyllanthus niruriL
Tabel 14. Jenis tumbuhan perdu pada transek 2
Nama jenis Plot ke- TOTAL
3 5 8 9 1 1P 13 L5 [L6 17 |18 19 22 | 23| 24| 25
Conyza albida 14 15
Centipeda minim& 1
Conyza bonariensis 3 1 1 2 8
Asteraceae 3 3 4
Pteridium aquilinuniL 6 1 9 31

Tabel 15. Jenis tumbuhan perdu pada transek 3
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Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 11 1 13 14 15 g6 |17 (18 [19 |20 | 22 | 23| 24| 25
Asteraceae 1 g 2 b 2 2 16
Conyza bomariensis 2 2 1 3 1 1 1 1 B 15
Centipeda minima 1 1
Asteraceae 3 L 1 1 1 2 6
Alyxia reinwarditii Bl 1 1 2
Vaccinum varingifolium 1 1
(Blume) miq

Tabel 16. Jenis tumbuhan perdu pada transek 4

Nama jenis Plot ke- TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1( 11 1P 13 14 L5 L6 17 18 19 20 22 23 24| 25

Asteraceae 3 Y. 1 p il 6

Conyza bonariensis 1 1

Vaccinum varingifoliun{Blume) 1 1

miq

Pterdium aquilinurm. 6 5 9 11 7 9 10 3 10 b 6 6 7 6 7 6 9 9 7 846 1

Foeneculum vulgarill 1 1 2

Centipeda minima 3 3




Lampiran 3. Indeks keanekaragaman jenis (H’)
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Tabel 15. Indeks Keanekaragaman Jenis Vegetasistdebrba di daerah Tidak Terbakar Savana TamaioNa Bromo Tengger

Semeru
No | Jenis Vegetasi b pi log pi pi log pi
01 | Andropogon gerardiVitman | 60 0.034 -1.47 -0.050
02 | Blumea lacergBurn. f) DC 19 0.01 -2 -0.02
03 | Cephalanthera longifolid 6 0.004 -2.4 -0.0096
04 | Cyperaceae 1 15 0.0024 -2.62 -0.00
05 | Cyperaceae 2 22 0.0045 -2.35 -0.01
06 | Cyperaceae 3 19 0.0083 -2.1 -0.01]
07 | Cyperaceae 4 6 0.0028 -2.55 -0.00]
08 | Eleusine indicaGaertn 362 0.063 -1.20 -0.076
09 | Empetraceae 127 0.049 -1.31 -0.064
10 | Equisetum hyemale 1296 0.16 -0.80 -0.13
11 | Gentinaceae 14 0.0068 -2.17 -0.01%
12 | Hymenachne aurit8ack 604 0.079 -1.10 -0.087
13 | Imperata cylindrical 2497 0.36 -0.44 -0.16
14 | Leersia hexandr&wartz 54 0.030 -1.52 -0.046
15 | Leptochloa chinensis 844 0.16 -0.80 -0.128
16 | Marsilea crenataPersl 13 0.0031 -2.51 -0.007¢
17 | Plantago majorL 14 0.0092 -2.04 -0.019
18 | Pseudorchis albida 75 0.019 -1.72 -0.033
Total 6047 H'= 0,89

Tabel 16. Indeks Keanekaragaman Jenis VegetasuStd&kerdu di daerah Tidak Terbakar Savana TamaioNa Bromo Tengger

Semeru
No | Jenis Vegetasi b pi log pi pi Log pi
01 | Asteraceae 3 13 0.034 -1.46 -0.050
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02 | Bidens pilosd. 1 0.0031 | -2.51 -0.0078
03 | Comandra umbellath 3 0.0068 | -2.17 -0.015
04 | Conyza albida 2 0.0063 | -2.20 -0.014
05 | Conyza bonariensis 25 0.059 -1.23 -0.073
06 | Eupathorium odoraturh 1 0.0076 | -2.12 -0.016
07 | Fabaceae 6 0.006 -2.22 -0.013
08 | Foeneculum vulgariill 2 0.014 -1.85 -0.026
09 | Hyperium olympicunh 7 0.03 -1.52 -0.046
10 | Pteridium aquilinum_ 519 0.83 -0.08 -0.0664
11 | Rosa hybridd. 2 0.0057 | -2.24 -0.013
Total 581 H'=0,34
Tabel 17. Indeks Keanekaragaman Jenis Vegetasiustdeerba di daerah Pasca Kebakaran Savana Taasaondl Bromo Tengger
Semeru
No | Jenis Vegetasi ) pi log pi | pilog pi
01 | Blumea lacergBurn. f) DC 48 0,021 -1,68| -0,035
02 | Cephalanthera longifolid 2 0,086 -1,07 | -0,092
03 | Cyperaceae 1 99 0,005 -2,30 -0,012
04 | Cyperaceae 4 12 0,024 -1,62 -0,039
05 | Eleuisne indicaGaertn 910 0,0021 2,68 -0,006
06 | Empetraceae 48 0,018 -1,74 -0,031
07 | Equisetum hyemale 1044 0,15 -0,82| -0,123
08 | Imperata cylindrical 3306 0,46 -0,34| -0,156
09 | Ischaemum muticuiln 97 0,029 -1,54 | -0,045
10 | Ischaemum rugosualisb 7 0,0089| -2,05/ -0,018
11 | Leersia hexandr&wartz 202 0,13 -0,89] -0,12
12 | Leptochloa chinensis 432 0,0027 | -2,57| -0,007
13 | Plantago majorL 23 0,0049 | -2,31| -0,011
14 | Themeda gigantea 7 0,050 -1,30 | -0,065
Total 6237 H'=0.76
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Tabel 18. Indeks Keanekaragaman Jenis Vegetasu8St&kerdu di daerah Pasca Kebakaran Savana Taasondl Bromo Tengger

Semeru

No | Jenis Vegetasi ) pi log pi pi log pi
01 | Albizia lophanta 1 0,0063 | -2,20 -0,139
02 | Alyxia reinwarditii Bl 2 0,038 -1,42 -0,054
03 | Asteraceae 1 16 0,048 -1,32 -0,063
04 | Asteraceae 2 5 0,021 -1,68 -0,035
05 | Asteraceae 3 21 0,084 -1,08 -0,091
06 | Bidens pilosd. 12 0,029 -1,54 -0,045
07 | Centipeda miniméa 5 0,019 -1,72 -0,033
08 | Comandra umbellath 1 0,0045 | -2,35 -0,011
09 | Conyza bonariensik 41 0,12 -0,92 -0,11

10 | Foeneculum vulgareMill 2 0,023 -1,64 -0,038
11 | phyllanthus niruriL 7 0,01 -2,00 -0,02

12 | Pteridium aquilinum_ 295 0,54 -0,27 -0,146
13 | Rosa hybrida. 2 0,014 -1,85 -0,026
14 | Vaccinum varingifoliunVitman | 3 0,039 -1,41 -0,055
Total 413 H'= 0,87
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Lampiran 4. Pengamatan Faktor Abiotik VegetasiaBavlaman Nasional Bromo Tengger

Tabel 21. Faktor abiotik di vegatasi savana tidakakar

Vegetasi savana tidak terbakar
Ketinggian Suhu Kecepatan angin Cahaya(L | pH tanah
(m dpl) (C% (m/s) ux)
2200 19,8-28 | 3,7 164 5,5

Tabel 22. Faktor abiotik di vegetasi savana pastakaran

Vegetasi savana pasca kebakaran
Ketinggian Suhu Kecepatan angin Cahaya pH tanah
(m dpl) (C° (m/s) (Lux)
2446 15,9-19| 04 151 5,6




